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ABSTRAK

Hasdir Syarif, 2021 Pengaruhntellectual Capitaldan Islamicity Performance
Index Terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Perbankan Syariah di
Indonesia (Studi pad8ank Syaiah Periode Tahun 201Z19. Pembimbing

Andi Marlinah dan Muhammad Fachrul Syarlis.

Penelitian ini berujan (1) untuk mengetahui pengaruitellectual Capital
secara parsial terhadap nilai perusahaét), Untuk mengetahui pengaruh
Islamicity Performance Indexsecara parsial terhadap nilai perusahaan. @an
Untuk mengetahui pengarulmtellectual Capital dan Islamicity Performance
Index secara simultan terhadap nilai perusahaaata dalam penelitian ini
diperoleh dari data sekunder berupa laporan keuangan dengan menggunakan
tehnik pengambilanProposive Sampling.Penelitian ini menggunakan data
laporan keuagan tahunan pada enam perusahaan perbankan syaehhik
analisis data yang digunakan berupa analisis deskriktif dat, uji asumsi klasik,
analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (Ijtellectual Capital secara
parsial berpengaruh positif signifikaterhadapnilai perusahaan(2) Islamicity
Performance Indexecara parsiaberpengaruh positif signifikan terhadagai
perusahaan3) Intellectual Capital dan Islamicity Performance Indesecara
simultanberpengaruh positgignifikanterhadap nilai perusahaan.

Kata kunci: Intellectual Capital, Islamicity Performance Index,Nilai
Perusahaan
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ABSTRACT

Hasdir Syarif. 2021. The Effect of Intellectual Capital and Islamicity Performance
Index on Firm Value in Islamic Banking Companies in Indonesia (Study on Islamic
Banks for the Period of 2015-2019), supervised by Andi Marlinah and Muhammad
Fachrul Syarlis.

This study aims (1) to determine the effect of Intellectual Capital partially on
Jirm value (2) to determine the effect af the Islamicity Performance Index partially on
Jirm value (3) to determine the effect of Intellectual Capital and Islamicity
Performance Index simultaneously on firm value.

The data in this study were obtained from secondary data in the form of
financial reports using proposive sampling technigues. This study uses annual
financial report data on six Islamic banking companies. The data analysis technique
used is in the form of data descriptive analysis, classical assumption test, multiple
linear regression analysis.

The results of this study indicate that (1) partially intellectual capital has a
significant positive effect on firm value. (2) Partially Islamicity Performance Index
has a significant positive effect on firm value (3) Intellectual Capital and Islamicity
Performance Index simultaneously has a significant positive effect on firm value.

Keywords: Intellectual Capital, Islamicity Performance Index, Company Value
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu bentuk sistem ekonomi Islam adalah perbankan sgatalgai
bentuk dari sebuah revolusi tedogi dan ilmu pengetahuan perbankan syariah
mengalamberbagakemajuan darawal kemunculamya hingga sekarang, tercatat
sejak tahun 2020 tingkat pertumbulagan perkembangaaset perbankan syariah

di Indonesia mencapai angka 34ifun rupiah pada Januari 2020.

Dengan citra yang diperlihatkan perbankan syariah berupa tidak
mererapkan sistemba danmenerapkamsas keadilan. Memberikan kepercayaan
dan kenyamanan dalam melakukaegala bentuk transaksi, khusys umat
muslim yang menjalankan aturan syariah dalam kehidupan mé&alkan kurung
waktu limatahun belakang imM\verage dari aset perbankan syahamendapatkan
kenaikan sebesar 65% péshun Pada awalnya perbankan syariabuma
berjumlah enam bank, kemudiaelah bertambah menjadi 14 bank pada tahun

2020.

Negara Indonesia adalah negara yang memiliki penduduk mayoritas
memeluk agama Islam sebesar 80% atau sekitar 200 juta jiwa. Bentuk politik dan
kebudayaan masyarakat yang kental akan unsur agama Islam menemani
masyarakat Indonesia dalam menjalani seedid kehidupan bernegara. Sesuai

dengan bentuk dasar Negara Indonesia yaitu Pancasila, khususnya pada sila



pertama AKeguMahanEgao adal ah bentuk

Indonesia menilai agama sebagai bentuk dalam menjalani sebuah kehidupan.

Pemlihan presiden tahun 2019 lalu telah mengangkat presiden dan wakil
presiden yang baru. Salah satu yang unik dan sekaligus berita bagus bagi ekonomi
yang berbasis syariah Wakil PresrdMaruf Amin dalamKompas New$2019)
mencanangkan sebuah program utang@alam bidang ekonomi vyaitu
memaksimalkan penggunaan sistem ekonomi Islam. Ekonomi Islam menurut
Al-Qardhawi (199Y dalan khasanah (2015:5) pandangannya menggunakan
sebuah istilah karakteristik (ciri khas) ekonomi Islam memiliki karakteristik
seperti bahwa ekonomi Islam merupakan ekonladi, dimana segala bentuk

kegiatan ekonomi semuanya bersumber pgee@urandanHadist

Tujuan utamanya mencaidha Allah dan carecara yang dilakukan tidak
bertentangan dengan ketentuan syariah Islam. Salah satu dalam sistem ekonomi
syariah yang sangat dibutuhkan lattealat penyalur dan penyimganuang yang
berbentuk syariah yaitu geankan syariah yang akan menjadi primadona lima
tahun akan datang. Pertumbuhan perbankan syariahadtirini adalah salah

satu bentuk katnya ekonomi syariah di Indosia.

Dukungan dari pemerintah tidak cukup untuk membuat perbankan syariah
bisa lebihkuat dibandingkan perbankan konvensional sehingga bank syariah perlu
dukungan penuh dari setiap elemen masyarakat untuk bisa berkembang lebih baik
lagi. Namun bank syariah juga harus beroperasi sesuai dengan prinsip syariah

yang beroperasinya itu mengikitetentuan syariat yang berlaku dalam Islam

ny a



khususnya yang menyangkut cara-treramalahsecara ketentuan Islam. Berikut

daftar bank syariah di Indoensia.

Tabel 1.1

Daftar Perusahaan Bank Syariah di Indoneisa

Z
e

Nama Perusahaan

PT. Bank AcelByariah

PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah
PT. Bank Muamalat Indonesia

PT. Bank Victoria Syariah

PT. Bank BRI Syariah

PT. Bank Jabar Banten Syariah

PT. Bank BNI Syariah

PT. Bank Syariah Mandiri

PT. Bank Mega Syariah

PT. BankPanin Dubai Syariah

PT. Bank Syariah Bukopin

PT. BCA Syariah

PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasig
Syariah

14 PT. Maybank Syariah Indonesia
Sumber :www.idx.co.id
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Menurut Kasmirdalam Habbil(2018:5) Bank yang berdasarkan prinsip
syariah itu merupakan bank yangiemakai peraturan yang diéisarkan pada
hukum sesama bank bersama pihak {@ng menyimpan dana atamnelakukan
pembiayaan usaha dalam kegiatan perbankan syaManmerangkanprinsip
syariah yang dimaksud dalalU. No. 21 Tahun 2008 Bank Indonesia 2020
tentang perbankan syariah yaitu Prinsip syariah adatatan dasar hukum
syariahddam melaksanakan segala kegiatangy@erdasar hukum islam seperti

Al-qurandan hadist serta fatwa ulama gadikeluarkan oleh pihakvewenang


http://www.idx.co.id/

dalam menetapkan di bidang Syaridh) 21 Tahun 2008 Bank Indonesia 2020
tentang perbankan syariah sehingga dapat disimpulkan bahwa perbankan syariah
adalah bentuk bank yang operasionalnya mengikuti Ketentuan aesipsyariah
yang hukumnya berdasarkan fatwa dikeluarkan oleh baddan yang memiliki
kewerangan dalam menetapkan Fatwhidiang syariah yang bersumber dah
QurandanHadist

Saat ini, ada sebuah anggapan di masyarakat akan kebenaran tentang bank
syaiah, apakah mereka melaksanakan seluruh kegiatannya sesuai ketentuan
syariah. Dari pembahasandiatas sejalan dengan penelitian dari Larasati
(2017).Pengaruh Religiusitas, Produk Bank, Kepercayaan, Pengetahuan, dan
pelayanan terhadap preferensi menabuadapperbankamai hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh pdsitHadapketidakpercayaan
pada bank syariah terhadap memilih menabung di bank syariah. Melihat begitu
besarnya masalah ketidaksesuaian pelaksanaan bisnis perbankan dageain
prinsip syariah, maka perbankan syariah perlu diukur dari segi tujuan. Sehingga
dapat diketahui apakah kinerja dari perbankan syariah tersebut sesggn
prinsip syariah yang berdampak pguaforma dari finansigberbankan syariah.
Menurut Hameed et al. (200422 mengemukakan bentukentuk lain dalam
mengukur performa kinerja keuangan syariah adalamicity IndicesIslamicity
Indices terbagi atas dua hal yaitiglamicity Disclosure Indiceslan Islamicity
Performance IndexDalam hal mengukur tujuan penggunakasar syariah dapat

dilakukan menggunakalslamicity Performance Indexdimana komponen dari



Islamicity Performance Indeseperti Profit Sharing Ratio, Zakat Performing
Ratio, Equitable Distribution Rati@anlslamicincome Vs Non Muslim Income

Aset pengetahuarKfowledge Assgtsebagai bentuk kekayaan yang tidak
memiliki wujud (Intangible Assgt Menurut Rupertdalam Khasanah(20157)
menyatakan bahwa dalareusunan manajemen yang berbasigmu modal
konvensional sepertduman Resourcsumber daya keuangan dan aktiva fisik
lainnya menjadi tidak terlalu penting apabila disandingkan dengan modal yang
berdasarkan kepaddmu dan teknologi yang tersusun secara Bists
memberikan dampak yang dapat diperoleh dengan cara menggunakan sumber
daya lainnya secara efisien daafektif yang pastinya akan memberikan
keunggulan dalam bersaing.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah meningkat di dunia
bisnis. Hal ni mempengaruhi yang signifikan dbidang ekonomi untuk
manajemen dari bisnis dan tekad bersaing strategi bersaing. Sumber daya manusia
dan ilmu telah membangun nilai dan kompetitif dalam perusahaan modern.
pengetahuan telah menjadi mesin baru dalam pdrkegan bisnis (Ulricldalam
Khasanah. 2015:7)

Menurut Guthrie et al. dalam Khasanah2015:7) menyatakan bahwa
Intellectual Capitaltelah menjadi masalah utama dalamemperkuat kedudukan
secara kompetitif perusahaan dalam mendapatkan tujlgman perusahaan
adalah untukmemaksimalkamilai perusahaan. iNi perusahaan ini tercermin
dalam harga sahamnya, peningkatan perbedaan antara bagian harga dan nilai buku

yang dimiliki oleh perusahaan menunjukkan bahwa Héd#den Value Nilai



tersembunyi ini diyakini menjadintellectual Capitalyang diakui dan dihgai

oleh pasar. Hal ini diyakini bahwa investor memberikan penghargaan bagi saham
perusahaan yang karematellectual Capital Oleh karena itu, ada peningkatan
pengakuan atas peramtellectual Capital dalam mengemudikan nilai pasar
perusahaan.

Globalisasinformasi dan teknologi saat ini mengharuskan perusahaan untuk
bersaing untuk eningkatkan nilai perusahaanrdita investor dan untuk bersaing
di dunia industri global dan lokal. Nilai tegas adalah persepsi investor terhadap
tingkat keberhasilan perusalmagang erat kaitannya dengan harga sahamnya
(Soejoko dan Soebiantodalam Habbil 2018:22)Nilai tegas juga dapat diukur
dari ekuitas perusahaan ditambah nilai pasar utang. Dengan demikian,
penambahan ekuitas perusahaan terhadap utang perusahaan mencerminkan nilai
perusahaan. Nilai perusahaan juga dapat diukur deR@h (Price to Book
Value), yaitu perbandingan antara harga saham Haok Value per Share,
Sundjaja dan Berliadalam Habbil (2018:22)Sehingga dapat disimpulkan bahwa
nilai tegas merupakan persepsi investor yang erat kaitannya dengan harga saham
dan ekuitas perusahaan yang dapat mencerminkan kinerja perusahpessgak
perusahaan diasa depan.

Menurut Afrinaldidalam Habbil (2018:22)bagi perusahaan, kesejahteraan
pemegangsaham adalah memaksimalkan nilai perusahaan, yang merupakan
tujuan yang ingin dicapai perusahaan. Jika pernyataan itu benar, bagaimana
dengan tujuan lain, apakah masih dalam urutan dimé&m@dah yang berarti

kemenangan, kemakmuran dengan dimensi duniawi dan ukhrawi harus dijadikan



tujuan dari segala aktivitas kehidupan manusia. Sementara itu, menurut Basir
dalam Habbil (2018:24¢konomi syariah dalam setiap kegiatanamalahharus
dilaksanakan sesuai dengan nilai dan prinsip syariah. Salah satu cara untuk
memahami syariah adalah dengan mengetahui masegng tujuan syariah
tersebut Magasid asSyarial yang akan memberikan fleksibilitas, dinamisme
dan kreativitas dalam membuat kebijakan. Oleh karena itu, salah satu cara untuk
mewujudkan tujuan syarialM@gasd asSyarial adalah dengan menciptakan
Falah bagi seluruh umat manusia. Sehingga tujuan utama ajaran Islam dengan
dimensi universal dan komprehensif dapat menjadi berkah bagi seluruh umat
manusia.

Menurut Imam Ghozali seorang cendekiawan Islam menggd@b tujuan
syariah sebagai tujuan utama syariah adalah untuk memajukan kesejahteraan
manusia, yang terletak pada perlindunglam nafs, agl, nastlan maal mereka.

Apa yang menjamin perlindungdima kasus ini adalah bahwa mereka memenuhi
kepentingan pulk dan direkomendasikan, dan apa pun yang melluka kasus

ini bertentangan dengan kepegan publik yang harus dibuar(@®usuki, dkk
dalam Habbil (2018:18pleh karena itu perusahaan didorong untuk mewujudkan
falah tidak hanya bagi pemangku kepentingan tetapi juga bagi pemegang saham,
pemegang utang masyarakat dismgkungan sosial yang merupakan tujuan yang
harus dicapai oleh setiap perusahaan agar menjaiMigashidsebagaSyariah
sebagai acuan dan pedoman dalam menjalankan setiap kegiatan usahanya.

Berdasarkan pengukuran nilai perusahaan menggundaaashid as

Syariah sebagai perlindungan terhadap tujuan dan tujuan syariah dan sebagai



bentuk upaya mendorong kesejahteraan, para peneliti memilih untuk
menggunakan nilai firma variabel dependen dalam koMagashid AsSyariah
dari pada variabel nilai perusahaarada konsepPrice to Book ValugPBV).
yang hanya menggunakan perbandingan harga saham untuk membukukan nilai
per saham dalam penilaian. Proksi yang digunak@am penelitian ini adalah
Intellectual capital (iB-VACA, iB-VAHU, dan iB-STVA) dan Islamicity
Performance IndeXPSR, ZPR, EDR, {NM) serta Nilai perusahaardengan
konsepmaqashid as syariafNPM).

Berdasarkan latar kmtang yang telah dikemukakanatiis, maka peneliti
tertarik me n §engagutk mtellectpall Capikal ddn Islamicity
Performance IndexTerhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Perbankan

Syariah di Indonesia(Studi pada Bank Syah Periode Tahun 2012019 .

1.2Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka pokok
permasalahan yang akdahas adalah:

1. Bagaimana pengarutlintellectual capital secara parsialterhadap nilai
perusahaamada perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode tahun 2018019?

2. Bagaimana pengarulslamicity Performance Indegecara parsial terhadap
nilai perusahaan pada perbankan syariah secara parsial yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia Periode tahun 2628197



3. Bagaimana pengarulmtellectual capital dan Islamicity Performance Index
secara simultan terhadap nilai perusahaan pada perbankaahsyarg

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode tahun Z01E?

1.3Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengardhtellectual capital secara parsidkerhadap nilai
perusahaan pada perbankan syariahgyterdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode tahun 2012019.

2. Untuk mengetahui pengarulslamicity Performance Indesecara paial
terhadap nilai perusahapada perbankan syariah secara parsial yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Periode talf20152019

3. Untuk mengetahui pengardhtellectual capitaldan Islamicity Performance
Indexsecara simultan terhadap nilai perusahaan pada perbankan syariah yang

terdaftar di Bursa Efek tonesia Periode tahun 202819.

1.4Manfaat Penulisan
Adapun manfaagyang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Memberikan pemahaman dan ilmu pengetahuan mengenai Pengaruh
Intellectual Capital dan Islamicity Performance Indeégrhadap Nilai Perusahaan
pada perbankan syariah pada perusahaan gadaftar di Bursa Efek Indonesia,
serta mengantarkan energi bagi peneliti selanjutnya untuk melaksanakan

penelitian yang bisa lebih baik kedepannya, sebagai langkah kongkrit selanjutnya
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2. Manfaat Investor

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi ki#gpanvestor mengenai
bagaimana peluang berinvestasi dengan mengamati Pengteilgctual Capital
dan Islamicity Performance IndeXerhadap Nilai Perusahagrada perusahaan
perbankan syariah pada perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.
3. Bagi Akademisi

Memberikan kesempatan kepada akademisi untuk dapat menguji relevansi
teori yang telah ada dan diuji validitasnya berdasarkan data dan realita yang ada.
Kemudian, penelitian ini dapat dijadikan sebagai literatur, referensi, dan
pettimbangan bagi penelitigpenelitian berikutnya yang berkaitan dengan
Pengaruhintellectual Capitaldan Islamicity Performance IndeXerhadap Nilai
Perusahaarpada perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1Konsep Perbankan Syariah

Sistem perbankan Islam telah berkembang secara signifikartetin
menyebar dengan cepatdnyak negara Arab serta di Negara Muslim. Secara
historis, ini dimulai dengan konsep keuangan Islam yang mulai berjalan sejak
1400 tahun yang lalu. Ketika ada laporan mengenai untung atau rugi akibat
aktivitas nomsyariah meningkatAzmi dan Amin, 2017:276) maka budaya
kepatuhan Syariah a@ntara komersial dan transaksi keuangan bank syariah
dimulai (Azmi dan Amin, 2017:276)Industri perbankan syariah sejak saaf
mulai berkembang pesat agval tahun 200@an sebagai resporpesatnya

perkembangan ekonortiafiullah dan Shamsuddin, 2018:276)

2.1.1 Pengertian Perbankan Syariah

Bank adalah lembaga keuangan yang memiliki fungsi pokok yaitu
menyimpan dan menyalurkan uang atau surat berharga laiBap& memiliki
duasistemdalam menjalankan operasional nyaitu bank konvensional dan bank
syariah. Sesua{UU 21 Tahun 2008ank Indonesia 202Gentangbark syariah
adalah bentuk bank yang melaksanakan berbagai bentuk kegiatannya sejalan
dengan prinsip syariah atau hukum AlIBWT sepertiAl-quran dan hadistserta
fatwa para ulama yaitu MUI yang diatueperti prinsip keatiin danBalencing
(adl wa tawazu)y Faedah(maslahal, universalisne (alamiyal), serta tidak
berunsurgharar, maysir, riba, zalindansesuatwyang haram. Selain itu, undang

undang selain itu lembaga keuangan syariah seperti perbankan syariah

11
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mengamalkan égiatan bantuan sosial sepdyaitul mal yaitu menampunglana
yang berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan
memberikanny&epadapihak yang menyakkanwakaf (azhir sesuai kehendak

pemberi wakafwakif).

Dalam melaksanakafungsi struktural dan mengawasi segala aspaé#ri
prinsip kewaspadaan atau keHaditian serta mmegelolahfinansial sistemyang
sesuai prosedur dari otoritassg keuangan sebagaimana yan@lainkan oleh
perbankan konvensionatamun dalam bentuk pengaran dan pengawasan yang
dilaksarakan oleh perbankan syariah memiliki sebuah khas yang berbeda dengan
perbankan konvensionaPRdapun masalah yang Hadapi bank syariah dalam
melaksanakan prinsip syariah, karena dasapehanikan syariah adalah bank
yangmemberikan penawaran produk perbankannya sesuai dengan prinsip. syariah
Ketaatan dalam menjalkan syariahyang menjadi alasan dashertahannya
bank syariah. Selain itu, kepatuhan pada prinsip syariah dipandang sebagai sisi
kekuatan bank syariah. Dengselalu betahan pada norma dasar yangetjang
oleh bank syariah menjadikan bank syariah stabil, adil dalam melaksanakan
kontrak sehingga tatkelolah dapat terwujudya sstem, tahap dalam menjamin
untuk merenuhi kepatuhan syariah telah menjadi hal pentidalam
melaksanakan perbankan syariah. Dalam hal tersebut bank syariah memiliki
Dewan Syariah NasiongDSN) MUI. (UU 21 Tahun 2008 Bank Indonesia 2020)
bahwa bank syariah memiliki bentuk kewenangan kepada MUI yang berfungsi
menjalankan organ organisagitu DSNMUI untuk mergeluarkan fatwa dari

yang memenhi standar prinsip syariah MUl Kemudian Peraturan Bank
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Indonesa (sekarang POJK) menegaskan bakemuaproduk yang dieluakan

oleh bank syariah dapattawarkan kepada masyarakat yang telah sesuai dengan
fatwa dari DSNMUI dan ijin dari otoritas Jasa Keuangan Dalam sistem
operasionalDewan Pengawas SyarigDPS) mevajibkan bank syaaih dalam
menjalankan dua fungsgya yaitu:pertama fungstdalampengawasan syariah dan
kedua fungsiadvisory (penasihat)sewaktu bank syariah misisikan tentang
apakah bank syariah telah melaksanakan seluruh kegiatannya sesuai sgariah at
tidak, serta bagaimana proses dalam ngembangan produk yang akan
dilampirkan pada DSN untuk mendapatkan Fatfelaindari fungsi tersebut
pada perbankan syariah mengharuskan memiliki audit internal sadit yang
berfokus dalam memé&au kepatuhanyariah dalam membantu DPSerta dalam
melaksanakan audit ekternal yang pakai bank syariah yang telah memiliki

kualifikasi dan kompetensi dalam bidang audit syariah.

Pada umumnya perbankan syariah tertias dua stem yaitu bank umum
dan BankPembiayaan Rakyat Syariah (BPR8gngan perbedaan pokok BPRS
melarang mendapatkan simpanan dalam bentuk giro lekEbagai sistem
pembayaran lintas bardalam bentuk kelembagaan perbankan syamamiliki
berbagai bentukistemyaitu bank syariah penutiyl-pledged dan terdapat pula
dalam bentuk Unit Usaha Syariah (UUS) dari bank umum konvensibial.
tersebut serupa dengan bank \emsional seperti yang telahatlir oleh UU
perbankan, UU Perbankan Syariah jugaengharuskan segala bentuk

penghimpunan dan baik dari bentuk simpanan atau investasi haruslah
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berdasarkan bentuk syariah. Serta memiliki izin dari MUl dan Otoritas Jasa

Keuangan.

2.1.2 Tujuan Perbankan Syariah

Dasar utama dalam menajdtan sebuahsistem perbankan syariah yaitu
seperti melarang bentuiba dalam segala bentuk transgksielakukan aktivitas
bisnis atas dasar kesetaraarqqality), keadilan fairnesg dan transparansi
(transparency, pembagian keuntunngan yang adientu saja, manfaatnya harus
diperoleh darijenis usaha yang telah leg&elain itu, ada satu ciri khas, yaitu
perbankan syariah mesti mengeluarkan dan mengelolah zakat agar lingkungan
masyarakat dapa&trbantu seperti yang telatkdmukakan pada prinsip syariah

Namun,sama halnya dengan lembaga keuangan lainnya. Perbankeh sya
mengutamakan keuntungan dalam berbagai aktivitas bisnisiika tidak,
pastinya bank syariah dianggap tidak bisa dalam menginvestasikan dana
masyarakat Sehinggaperbankan syariah harus mengharmoniskan tujuan dalam

meraup profit dan item dari morgtinsip syariah(Harahap dan Yusuf, 2010:42)

2.1.3 Fungsi Perbankan Syariah
Berikut ini adal&a beberapa fungsi bank syariakecuali dalam
melaksanakan fungsfinancial service, yang berbeda dengasistem yang

dijalankan oleh bank konvensioraitara lain:

a. Manajer Investasifungsi yang yang bisa dijalaan yaitu sebagai menejer
investasi maksudnya perbankadalah manajer investase¢bagai pihak yang

memegandull founding karenajumlah profit yang diapatkan(bagi hasil)
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akan ddapatkan oleh pemilik dana yang sangat tergantung pada dana yang
telah terkimpul sesuai dengan keahliasafety profisionalism perbankan
syariah

. Investor, perbankan syariah melakukanvestasi dan disetor padabank
(dana pemilik bank dan dana rekening investasi) dengan jenis dan pola
investasi sesuai dengan syariah. Investesiuai dengan syariah meliputi
kontrak Murabahah, leasing, musyarakakontrak mudharabah salamatau

istisna 'kontrak, pembentukan perusahaan atau akuisisi kendali atau
kepentingan lain dalam rangka pendirian perusahaan, produk perdagangan,
dan investasi atau perdagangan saham yang dapat diperdagangkan.
Keuntungan disalurkan kepada pihak yang menyediakan dana tersebut, setelah
menerima bagian dari laddudharib yang disepakati sebelum pelaksanaan
kontrak antara pemilik rekening investasi dan bank, sebglalaksanaan
kontrak. Fungsi ini dapat dilihat dari sisi penyaluran dana yang dilakukan oleh
bank syariah, baik dengan menggunakan prinsip jual beli maupun dengan
menggunakan prinsip bagi hasil itu sendiri.

. Jasa Keuangapgrbankan syariah tidak memilikegbedaan yang jauh dengan
bank konvensional.bank syariah tidak jauh berbeda dengan bank
konvensioml, seperti menyediakan layanakliring, transfer penagihan,
pembayaran gaji dan sebagainya, namun yang {Emar dikhawatirkan
adalah prinsip syariah yanigak boleh dilanggar.

. Fungsi Sosial. bentulperbankan syariah mewajibkan bank syariah untuk

menyediakan layanan sosial baik melalui d&yed (pinjaman kebajikan)
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maupun zakat dan sumbangan sesuai dengan prinsip Islam. Fungsi ini juga
membedakan fungsiamk syariah dari bank konvensional, meskipun ini
biasanya dilakukan oleh individu yang peduli dengarhadkosial ini di bank
syariah, tetapi di bank syariah fungsi sosial adalah salah satu yang tidak dapat
dipisahkan dari fungdungsi tersebutFungsilain, fungsi ini adalah bagian

dari sistem. Bank syariah wajib memegang amanah dalam menerima ZIS
(zakat infaq dan sodagah atau gardhul hasan dan menyalurkannya kepada
pihakpihak yang berhak menerimanya dan atas semua laporan keuangan
tersebut harus diflikan pertanggung jawaban atas memegang amanah ini

(Harahap dan Yusuf 2010:15)

2.1.4 Laporan Keuangan Bank Syariah

PenegrtianFinancial statementdalam perbankan syariah adalah laporan
keuangan yang mendekripsikan bagaimana fungsi perbankan syariah melihat dari
item transaksinya, fungsi perbankan syariah, tek kkwajibannya, terlepas dari
tujuan bank syariah dari masalah investasinya, baik ekonomi atau sosial
(Mohammad, 2005:23%eperti biasanya kriteria laporan keuangan dideskripsikan

sebagai berikut

a. Laporan keuangan yangemperlihatkanfungsi dai pebankan syariah
sebagai investor, hak dan kewajibannya, terlepastdpan bank syariah,
apakah investasinya ekonomi atau sosial. Mekanisme investasi yang
digunakan hanya terbatas pada beberapa metode yang diizinkan oleh syariah.
Laporan keuangan meliputi laporan posisi keuangan, laporan pendapatan,

laporan arus kas, lapan laba ditahan, atau perubahan saham pemilik.
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Laporan keuangayang menggambarkan perubahan pasgestasiterbatas

pada perbankan syariah untukatnsumsi publik baik dalam bentuk kontrak
mudarabah atalyontrak perwakilan. Laporan tersebut akan dised@bagai
"Perubahan Investasi Terbatas". Laporan keuangan yang menggambarkan
peran bank syariah sebadalusia dana yang tersedia untuk layanan sosial
ketika layanan tersebut disediakan melalui dana terpisah. Laporan tersebut
merupakan laporan tentangnsiner dan penggunaan zakat dan dana sosial,
laporan tentang sumber dan penggunaan dmmdh (Harahap dan Yusuf
2010:37)

Fungsi laporan keuangan bank syariah sebagai bahan informasi yang dapat

dipakai oleh pihak yang berkepentingdaporan keuangaharusnya memiliki

fungsi sebagai berikut

a.

Informasi dalam mengambil keputusan investasi dan membiayai laporan
keuangan bertujuan untuk memberikan informasi yang berguna bagi pihak
pihak yang berkepentingan dalam mengambil keputusan rasional. Pihak yang
berkepentingan antara laBhahibulMaal pemiik dana, kreditur, pembayar
zakat, infaq dan sadagalh pemegang saham, otoritas pengawas, Bank
Indonesia, pemerintah, lembaga penjamin simpanan, masyarakat.

Informasi dalam menilai prospek arus kas.

Informasi mengenai sumber daya ekonomi.

. Informasi mengern&epatuhan bank terhadap prinsip syariah.

Informasi untuk membantu pihak terkait dalam menentukan zakat pada bank

atau pihak lain.
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f. Informasi untuk membantmengevaluasi pemenuhan tanggyagab bank
untuk menjaga dana, menginvestasikannya pada tingkgepdralian yang
rasional, serta informasi tingkat pengembalian investasi yang diperoleh
pemilik dan pemilik rekening investasi Informasi mengenai pemenuhan fungsi
sosial bank, termasuk pengelolaan dan penyaluran zakat Harahap dan Yusuf
2010:40) Serta bankyariah harus mengeluarkan dan mengelola zakat untuk

membantu mengembangkan lingkungan masyarakat.

Mekanisme kerja masiAgasing bagian dari sistem perbankan syariah yang

disamakan dengan bentuk strukadialah sebagai berikut:

a. Seperti hasil darikeputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
memberikan keputusan dari laporan pertanggung jawabannya direksidan
rencana kerja setelahnya, perbankan syriahdalam mengambil langkah
kebijakan dan operasionalebih lanjut.

b. Ada fatwa keagamaan dari DP®ewan Pengawas 8gah) yangutama
terkait dengamroductdan jasébank syariah, sehingga langkah kebijakan dan
pengoperasian bank syariah akan mendapatkan dukungan dari DPS. Intinya,
SSB denganfatwa agama berperan pentingbaink syariah meskipun
personelnya ditentukanett RUPS, karena merupakan dasar operasional yang
mengikat bagi bank syariah. Anggota DPS ditunjuk oleh DSN (Dewan
Syariah Nasional) untuk menentukan siapa yang akan bergabung dengan

lembaga keuangan syariah sebagai DPS.
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c. Dalam pengoperasian bank syarialrdagat dua jenis pengawasan, yaitu:
pertama pengawasan internal oleh Dewan Komisaris, SSB dan direksi, kedua

pengawasan eksternal oleh Bank Indonesia.

Dalam Islam, laporan keuangan sesuai dengan akuntansi syariah diilustrasikan
melalui QS. Al-BagarahAyat 282 dapat diambil kesimpularai orang beriman
ketika kamu melakukan sebuah utang piutang dengan adanya waktu tertentu maka
kamu harus mencatatnya. Haruslah kamu membuat catatan tersebut. Dan haruslah
juga menulisnya dengarebar dan tidaikh kamu maulisnya dengan tidak besar
seperti yang benci olah Allah SWT. Dangikamu dbantu dengan mendikte
maka orang tersebut harus mendittéagan jelas dan benar sertaattisikan oleh
dua saksi baik dua lakaki atau dua perempuan ataupusabkeduanyakarena
jika ada dantara satu yang lupa maka ada orang lain yang bisa mengingatnya
Dan penulisan waktu haruslah tepatak melebihkan atau menguranga dengan

alasan papun. Dari hal itulah yangslikai oleh AllahSWT.

Menurut penafsiran Quraish ShihdWahai orangorang yang beriman, jika
kalian membuat utang (tidak secara tunai) dengan waktu yang ditentukan, maka
waktunya harus jelas, catat waktu untuk melindungihek satu sama lain dan
menghindari perselisihan. Penanggung jawab rekaman harusyaragm@dil. Dan
jangan segan menuliskan pendaftar sebagai ungkapan rasa syukur atas ilmu yang
Dia ajarkan. (Maka hendaklah ia mencatat) yakni mencatat (utang itu) yakni
menaburkannya (sesuai dengan apa yang telah diberikan kepadanya) yaitu
sebagian dari anhg piutang(dan janganlah kamu mengurangi njilayakni

menguranginya sedikit pudan janganlah kamu mengurangika orang yang
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terlilit utang tidak dapat bertindak dan menilai sesuatu dengan baik, lemah karena
dia masih kecil, sakit atau tua, tidak dapnendikte karena dia bisu, karena
gangguan lidah atau tidak memahami bahasa transaksi, wali harus ditunjuk oleh
agama, pemerintah atau seseorang yang dipilih olehnya untuk mendikte catatan
utang, mewakilinya dengan jujur. Saksikan dengan dua sakdiakikiJika tidak

ada dua pria, maka satu pria dan dua wanita dapat menjadi saksi ketika
perselisihan terjadi. Jadi, jika seseorang lupa, yang lain mengingatkannya. Jika
diminta untuk bersaksi, mereka tidak boleh segan untuk bersaksi. Jangan bosan
menuliskansemua masalah kecil hingga besar selama mereka dilakukan secara
tunai. Karena ini lebih sesuai dengan hukum Allah, semakin kuat bukti kebenaran
kesaksian dan lebih dekdéngan penghapusan keraguasntira Anda. Kecuali
Anda melakukan transaksi dalam gegangan langsung (tunai), Anda tidak perlu
merekamnya, karena itu tidak perlu. Semua yang diminta dari Anda adalah
kesaksian tentang transaksi untuk menyelesaikan perselisihan. Hindari
membahayakan penulis dan saksi. Karena ini berarti tidak mematum.T{Zfzan
bertakwalah kamu kepaddya) dengan cara meninggalkannya seperti erang
orang Dan rasakanlah keagunddéya dalam setiap perintah dan larangan.
Dengan begitu hati Anda dapat melihat-hal secara proporsional dan selalu
cenderung menuju keadilan. |&h menjelaskan hak darewajibankewajiban
kalian. Dan ¢ maha mengetahgegala isi hati) yang tebedagsanya, dengan
perbuatarperbuatanya (dan) RastNya akan memberikan kemudakan

kepadamu "(Tafsir Quraish Shihab Qs. Adaqgarah Ayat 282 )
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Pada penjelasan ayat diatas mencerminkan salah satu contoh yaitu
mendorong manusia untuk senstiasa melakukan kegiatan ekonomi secara adil
kepada siapapuryat Allah diatas memberitahukdmhwa dalam melaksanakan
kegiatanbisnis atau berkumputialam transaksi tunaiulislah kegiatankegiatan

ini dihadapan para saksi yang adil.

2.21slamicity Performance Index

MenurutHameed et al.( 200Hengembaran sebualpengukur yang disebut.
Islamic performance indeyang telahdipakai sebagai ukurasebuah kinerja
lembaga keuangan syaritdiamic performance indeterdiri atas empat rasitapi

dalam penelitian ini hanya menggunakan empat rasio saja seperti:

2.2.2 Profit Sharing Ratio

Rasio Bagi Hasil adalah rasio yang membandingkanlah dari Total
Financing untuk pembiayaan yan disediakan secara menyeeluruhan. Dari
besaran nilayang dihasilkan adalah ukuran keberhasilan implementasi prinsip
bagi hasil, yang merupakan prinsip dasar bank syariah.

Akad musyarakah Akad mudharabamerupakan hasil dariPendapatan bagi
hasil. Akadmudharabahadalah bentuk aktivitas dalam menanamgamilikan
pengelolah dana utunk merancang bisnis tertedadangkan akachusyarakah
adalah perjanjian atau akad kepada pemilik modal dalam menggabungkan modal
usaha untuk kesepakatan pembagian keuntuggag telahdisetujui bersama
samadan kerugiarakan dibebankarsesuai proporsi masiagasing.Maka rumus

yang dapat disebutkan sebgai berikut:
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Keterangan:
Mudhorobah : Jumlah dana yangtdnamkan oleh pemilik modal.
Musyarakah : Jumlah dana modal usaha dalam bentuk kemitraan
Totalfinancing : Total pembiayaaddam satu tahun lapordeeuangan.

2.2.2 Zakat Performance Ratio

Rasio Kinerja Zakat adalah jeniasiomelakukan pengukuramerapa banyak
zakat yangyang sesuanett assetyang dkeluarkan oleh bank.Aktiva Bersih
adalahnett assef(total assetkurangi totalitas) sebagai deminator untuk rasio ini,
untuk menggambarkan perorma keuangan bank syariah.ladikalalam
penghasilannya kecinaka amalatau zakat yang kieluarkan juga keciljika

dibandingkan dengatotal net asseyang dimiliki.

. 02 CAEA
' NefAss e 22
Keterangan
Zakat : Jumlah total dana untuk zakat baik dari nasabah ataupun dari

perusahaan

Nettasset  :Jumlah kekayaan bersih perusahaan

2.2.3 Equitable Distribution Ratio

Equitable Distribution Ratio adalah rasio yang mengukur bagaimana
persentase pendapatan yang didistribusikan kepada berbagai pemangku
kepentingan seperti yang terlihat dari jumlah uang yang dihabiskan gatdk
dan donasi, pgeluaran karyawan, dan ldemin. Untuk masingnasing ini,

dihitung dengan menilai jumlah yang dibagikan (ke komunitas sosial, karyawan,
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investor dan perusahaan) dibagi dengan total pendapatan telah dikurangi zakat dan
perpajakan. Rasio ini dapat ditekéun dari besarnya m&tata distribusi
pendapatan keejumlah pemangku kepentingan.

a. Average Distribution For Each Stakeholders

|l oans and donations+net
ADF S=
revenakat +t ax

b. Equitable Distribution Ratio

EDRAlver age distributi
- total revenu © (2.
Keterangan
ADFS Jumlah dana yang di bagikan kepada setiap pihak yang

berkepentingan.
LAD : Jumlah dangard plus donasi.
Net income :Jumlah Laba bersih dalam satu periode
Deviden : Jumlah dana pembagian dari hasil usaha kepada investor

Laborcost : Jumlah biaya yang dikeluarkan dalam membayar gaji pegawai

Revenue : Jumlah pendapatan yang belum terpotong pajak dan zakat.

Tax : Jumlah pajak yang harus di bayarkan setiap tahun

Zakat : jumlah total dana untuk zakat baik dari nasabah ataupun dari
perusahaan

2.2.1 Islamic Income Versus Non Islamic Income Ratio

Islamic Income Versus Non Islamic Income Ratidalah rasio yang
memberikan pembandingan pendapatan yang Hetajan total perapatan yang
dihasilkam oleh perbankan syariah secara menyel(inatal dan non halal).
Dalam hasil nilai didapatkanki ukuran dari dari itenmalal dan keberhasilan

pengaplikasiamprinsip dasapetbankansyariah bebas dari unstiah.
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| N M= Hal almel nco & 24)
"""Hal al 1| nctoareal+ IN '
Keterangan
Halal Income : Jumlah pendapatan yang sesuai kategori halal

NonHalal Income : Jumlah pendapatan yang tidak sesuai kategori halal
2.3Intellectual Capital

Menurut lhyaul Ulum (2013:186) bentuk penilaian kinerja 1C untuk
perbankan syariah ini (yang diberi namaMBIC singkatan darislamic banking
VAIC) didisain untuk mengukur Kkinerjaintellectual Capital perusahaan
perusahaan perbankan yabgrlabel syariah. Dalam bentuk perhitungan -iB
VAIC pada tingkat dasarnya tidak terlalu jauh berbeda dengan bentuk VAICTM
yang dirumuskan oleh Pulic (1998¢rbedaaryang mendasar terletak pada akun

akun untukmenghitungvA

Dalam menghitung iB/AIC di konstruksi dari akuakun pendapatan yang
semuang adalah berbasis syariah yaitu pendapatan bersih kegiatan syariah dan

pendapatanon-operasional yang syariah.

2.3.1 Menghitungan iB-VAIC Value AddedVA)

Denganpenggunaarmata laporan keuangankuran laporan dan aturan yang
berhubungan mengenai bank syariah diidentifikasikan pada rekening pada laporan
keuangan syariah dengan menetapkan dalam beéB#MIAIC. Berdasarkan hasil

(FGD) yang sudah dibugiB-VAIC rmenggunakarumus sebagai berikut

Menurut ihyaul ulum (2013:200) langkah pertama adalah menghgungkan

iB-VA. IB-VA dalam menghitungnetodesebagai berikubperikut:
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iB-VA=OUTi IN | é 25)

Keterangan
OUT (Outpu) : Total pendapatan yang diperoleh
IN (Input) : beban usahaperasionaldan beban nceoperasional kecuali

beban kepegawaian/karyawan
Value added iB/A jugadapat di hitung dari akun akyrerusahaasebagai

berikut:

E® ! /I 0 %#H € 2(6)

Keterangan:

OP : operating profit (laba operasi/laba usaha)
EC : employee costs (beban karyawan)

D : depreciation (depresiasi)

A : amortization (amortisasi)

Menurut Ihyaul Ulum (2013:201) Intellectual Capital diukur berdasarkan
value addedang dibuat olelCapital EmployediB-VACA), Human CapitaliB-
VAHU), dan Struktural Capital (iB-STVA). Gabungan dari ketigdalue Added
iB-VAI CE, ValaeiAdded IntellectuaCoefficient syariah Berikut empat

unsur dalam perhitungan déntellectual capital
2.3.1 Menghitung iB-Value Added Capital Employe@B-VACA)

Tahamn kedua dalam menghitung Value Added Capital Employe(B-
VACA). iB-VACA adalahpetunjuk dalamB-VA menghasilkan salah satu unit
dari human capital Rasio inimemperlihatkan sumbanggangdiatur oleh setiap

unit dariemployee costerhadapralue addegerusahaan.
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. VAVA
"6l e 27
E" 61 #=loe— A7)
Keterangan
iB-VACA : Value Added Capital Employedasio dari iBVA terhadap CE.
iB-VA : valueadded: Nilai tambah pada IC
CE : Capital Employed dana yang tersedia.

1. Menghitung iB-Value Added Human CapitaliB-VAHU)

iB-VAHU menunjukkan berapa banyak-NBA dapat dihasilkan dengan dana
yang dikeluarkan untuk tenaga kerja. Rasio ini menunjukkan kontribusi yang

dibuat oleh setiap rupiah yang diinvestasikan dalam HC terhealap added

organisasi.
. VAN .
E" 6! — e 28
(o508 | © 49
Keterangan:

iB-VAHU : Value added Human Capitatasio dari iBVA terhadap HC
iB-VA : Value addedNilai tambah
HC : Human capital Beban karyawan
2. Menghitung Struktural Capital Value AddediB-STVA)
Rasio ini mengukur jumlalsC yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu

rupiah dari iBVA dan merupakan indikasi bagaimana keberhasilan SC dalam

penciptaan nilai.

. VAVAl ¢
Er3a6h— | ¢ %9
YoYo
Keterangan:
STVA . StrukturalCapital Value Addedrasio dari SC terhadap 18A
SC . Strukturalcapital : IB-VA i HC

IB-VA : ValueAdded Nilai tambah
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3. Menghitung Value Added Intellectual CoefficieniB-V A1 CE)

IBVAI CE mengindi kasi kan kemampuan intel
juga dianggap sebagai BPBusiness Performancéndikator). iB-V A1 CE
merupakan penjumlahan dari tiga komponen sebelumnya, yaMA®A, IB-

VAHU, dan iB-STVA.

i B/’Al CE *ACB W~NAHB -STIVR| é 210

Keterangan:

iB-V Al CE :Pengukuranintellectual capital secara syariah dalam mengukur
VACA, VAHU dan STIVA
iB-VAIC yang telah rumuskan pada penglit ini dapatdipakai untuk
mengukur kinerjalntellectual Capital perbankan syariah di IndonesiBalam
perhitungan yang berdasar laporan keuangan padaitéemdalam laporan
keuangan tradisional yang alan memudahkan untuk dilaksanakan dan
memberikan ilustrasi terhadap kineljaellectualCapital yangpunyai oleh bank

syariah.

Dalam rencana untuk peningkatan terhadap sejumlah bank syasdh
perhitungan iBVAIC (untuk selanjutnya dapat disebut BFli) urutkan didasari
pada nilai yang di dapatkan sejauh ini (2013:202) W&hIC rumuskan untuk

dikategorkandari hasil perhitungasebagai berikut

a. Topperformers skor VAICTM diatas 3,00

b. Goodperformersi skor VAICTM antara 2,0 sampai 2,99
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c. Commorperformersi skor VAICTM antara 1,5 sampai 1,99

d. Badperformers skor VAICTM dibawah 1,5

2.4 Nilai Perusahaan
Menurut Basir dalanHabbil (2018:62) rasio penilaian perusahaan terdiri

atas:

2.4.1 Nilai perusahaan dalam bentukMagashid assyariah

Dalam pengertian Magashid AsSyariah terdiri atas dua kata, yakni
Magashiddan Syaiah. Magashidmerupakan bentuklyral padamagshudyang
berarti kesenjangan atau tujuan. Syariaérmakna jalan mengarah sumber dari
kehiduparberupa jalan menuju aiBecarderminology arti darisebuahMagashid
As Syariah yang dikatakan oleh sejumlalilama terdahululmam atGhazali
mendefinisikanMaqgashid AsSyariah sebagaipemeliharaanbagi maksud dan
tujuan syariah adalalntuk dapat bertahan hidupenaharfactor yang membuat
kerusakan damanyak melakukan kesejahteradara ulamamenyetujuibahwa
syariahyang dibawakan dalammambantu untuk memberikan manfaat untuk
membangun eradaban manusiadiinia dan akhiratpadakehidupan dan juga
kematian,dimasa lalu dan yang akan dataR@da kurangya penegtahuaakan
syariah danMagashid AsSyariah membeikan sebagain ésar manusia dalam

melanggar hukum yang diberik&tiah SWT.

Manfaat yang harus dicapai secara syamadnjadi hal yang umum dan
menyeluruh Menjadi umum berarti bahwa itu tidak hanya berlaku untuk individu

sebagai pribadi, tetapi juga uktsemua manusia secara keseluruhan. Menjadi
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universal berarti manfaat itu tidak hanya berlaku untuk tingkat tertentu. Tapi
sepanjang hidup manusia. Sebagian besar muslim percaya bahwatiddliah
menganjurkarapa purselainuntuk kepentingan umat manusiika dalam sebuah
undangundang tidak ada manfaatnya, malapat dpastikan hukunbahwa itu

tidak diberikandari Allah SWT. (Basir dalarilabbil 2018:64)

Untuk menghitung nilai perusahaan Miagashid asSyariah (Basir dalam

Habbil 2018)sebagai berikut:

. . P ALA O
[ ’ " % ,
0N &RAI Yool AR OC & A1)

Keterangan:
Dana sosial : Jumlah dana yangeiiuntukkan untuk kepentingan sosial

Laba bersih : Laba yang telalkdiangi pajak dan zakat

Agama Islam adah agama yang memandang keseimbangan secara ahivers
dankomprehensif yang ber@ann dalam memberikan kemaslahatan dan bermanfaat
sebesabesarnya bagi sesama. Dimana fdbhammad menunjukkan bagaimana
cara menjadi manusia yang besi muslim yaitu senantiasa baeb baik karena

menginginkan ridha Adh SWT.

Sdah satu cara penting untuk mencapai tujuan akhir ini adalah dengan
mempromosikarialah bagi seluruh umat manusia terlepas dari kelas, ras, status,
pangkat, etnis dan bangsa. Bagi perusahaan kesejahteraan pemegang saham
melalui memaksimalkan nilai perusamamerupakan tujuan yang ingin dicapai

perusahaan dan memberikan kemaslahatan bagi kehidupan.
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Penelitian terdahulyang dijadikan referensi dalapenelitian ini sebagai

berikut:
Tabel 2.2
Penelitian-penelitian Terdahulu
Nama
No Peneliti Judul Peneliti Variabel Penelitian Hasil Penelitian
(Tahun)
Pengaruh Positif  Da
Signifikan IC  Terhadap
Pengaruh Intellectual | Variabel Independel Kinerja Keuangan, IC Tida
Rendy Capital (IC) Terhadap| Intellectual Capital, | Berpengaruh Positi
1 Cahyo Nilai Perusahaan dengg Variabel Dependell Terhadap Nilai Perusahaa
Hadiwijaya | Kinerja Keuangan Nilai Perusahaan Dan Kinerja Keuangaf
(2013) Sebagai Variabe| Variabel Intervening Tidak Dapat Memedias
Intervening Kierja Keuangan Secara Neg#t Hubungan
IC Terhadap Niala
Perusahaan
Pengaruh Intellectual Variabel Independef
Capital Dan Islamicity | |hioliectual  Capital o
Performance Inde dan Independe Pengaruh Positif da
Anita  Nur | Terhadap Kinerja Islamicity Signifikan IC  Terhadaq
2 Khasanah Keuangan Perbankan Kinerja Keuangan dan IA
(2016) Syariah Performance ~ Index Pengaruh Positif Terhadd
yaria dan Variabel| | =
. - | Kinerja Keuangan.
Dependen Kinerjg
Keuangan
Pengaruh Islamicity
Performance Index(IPII). Variabel Independel Pengaruh Positif da
Terhadap Nilai o oo
| Islamicity Signifikan IP1  Terhadaf
M Perusahaan dengd o
ohammad Performance Index| Nilai Perusahaan  dal
) Ukuran Perusahad :
3 Habbil . : Variabel Dependell Ukuran Perusahaan dap
Sebagai Variabe| .. .
(2018) : . Nilai Perusahaan| Meoderasi secara Negal
Moderasi  (Studi pad . .
.| Variabel = Moderas| Hubungan IPl terhada
Bank ~Umum Syariaf Ukuran Perudsaan Nilai Perusahaan
Periode Tahun 2012
2015)

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah

Variabel dependennya yaitu nilaérusahaaselain objek penelitian yang berbeda

serta tahun yang diteliti juga berbeda. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan
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perbankan syariah yang tefa di Bursa Efek Indonesia yang berdasarkan pada

laporan keuangan tahun 2015 sampai dengan tahun 2019.

2.6Kerangka Pikiran

Penelitian ini Variabel independen dalam penelitian ini adalah
Intellectual Capital seperti: (VACA), (VAHU), (STVA)dan Islamicity
Performance IndexSeperti Profit Sharing Ratio, Zakat Performing Ratio,
Equitable Distribution RatiogdanIslamic income vs Non Muslim Inco#dapun
variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai gs@vaan dengan konsep
Magashid As Syarialmenggunakan indikator ukur. Adapun kerangka pikiran

teoritis digambarkan pada model penelitian di bawah ini.

INTELECTUALCAPITAL
(X )

NI LAI
PERUSAHAAN
(Y)
ISLAMICITY i
PERFORMANCE INDEX :
(X ) I
1
1
1
1
b ————— e . H
: 1
_________________________________________ 1
; PENGARUH UNTUK MASING MASING VARIABEL
X TERHADAP VARIABEL Y
______ > PENGARUH UNTUK SEMUA VARIABEL X

SECARA SIMULTAN TERHADAP VARIABEL Y

Gambar 2.1
Kerangka Pikiran
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2.7 Hipotesis
Dalam penelitian ini menggunakan hipotesis yabgrdasar pada

pengambilan dari hasil penelitiaMenurut Sugiyono (2016), hipotesis merupakan

penyataan sementara untuk menjelaskan masalah yang ditujukan dalam bentuk
sebuah penyataamerdasarkan kajian teoritis, penelitian yssading berkaitan

dan kerangka berfikir, maka diajukan hipotesis seidagyakut:

H1: Terdapat pngaruh Intellectual capital secara parsiaterhadap nilai
perusahaanpada perbankan syariah yang terdaftar dirsB Efek
Indonesia periode 2012019.

H2 : Terdapat pngaruhislamicity Performance Index e c a r ateripadap s i a |
nilai perusahaamada perbankan syariah yang terdaftar disB Efek
Indonesia periode 2012019

H3: Terdapat pngaruhintellectual danlslamicity Performance Indesecara
simultan terhadap nilai perusahagmada perbankan syariah yang

terdaftar di Burs#&fek Indonesia pedde 20152019.



BAB I

METODE PENELITIAN

3.1Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian inidilaksanakamli kantor Bursa Efek Indonesia KP. Makassar Di
Jalan A.P. Pettarani N09 dan Galeri Bursa Efek Indosia STIE Nobel
Indonesia, Jalan Sultan Alauddin No. 212. Adapun waktu ygiledksanakan
untuk penelitian iniadalah kurang lebih selama dilan, yaitu mulai &

Desember 2020 sampai denganF2®ruari2021.

3.2Metode Pengumpulan Data

Metode yang djunakan dalam penelitan ini menggunakan data yang
berbentuk dokumentasi yaitpengumpulan datdata yang dlapatkan dengan
proses melihatmencatat, menganalisis, dan mengevaluasi data sekunder yang
didapatkandari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan perbankan
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dari tahun-20198. Data tersebut

diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesiav.idx.co.id

3.3Jenis dan Sumbe Data

3.3.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data berupa laporan tahunan
(annual repor} dari perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek

Indonesia Tahun ®52019. Data dalam penelitian ini dapat digolongkan ke
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dalam data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka yang dapat dihitung, baik

yang belum diolah maupun yang telah diolah.

3.3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalahsdktander,
yang berasal dari laporan tahunan yang telah dipublikasikan secara resmi pada
www.idx.co.id khususnya pada perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia (BEI) selaatahun 2012019.
3.4Populasidan Sampel
3.4.2 Populasi

Menurut Sugiyono Z2017:80) populasi adalah ide lebih lanjut yang
terdiri dari: obyek/subjek mata pelajaran yang memiliki kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditentukan oleh peneliti dan menarik kesimpWapulasi yang
akan digmakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tahun 202819. Jumlah perusahaan perbankan syariah
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dari tahun 220%9 adalah sebanyak

14 perusahaayang telah disbutkan pada tabel 1.1

3.4.2 Sampel

Teknik pengambilan sampel dilakukan secBraposive Samplingyaitu
teknik pemilihan sampel dengan menggunakan kriteria atau pertimbangan
tertentu. Adapun kriteria tersebut, yaitu:
1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di8tfek Indonesia selama periode

20152019.
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Menerbitkan laporan tahunan bertututut selama periode 20919 yang
telah diaudit.

Perusahaan perbankan yang tidak mengalami kerugian bdrturuselama
periode 201£019.

Terdapat komponen beban karyaw&aji dan TunjangarBeban Karyawan,
Mudarabah, Musyarakah, Qard, Zakdan Pendapatan Non Halal) dalam
laporan keuangannya.

Berdasarkan kriteria tersebut, maka jumlah sampel perusahaan

perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia p@@ide2019 yang

memenuhi kriteria sebagai sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Daftar Kriteria Pemilihan Sampel Perusahaan Perbankan syariah
di Indonesia Periode Tahun 2012019

No. [ Kriteria Pemilihan Sampel Perusahaan Jumlah

1 Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 14
Indonesia periode 2012019

5 Perusahaan perbankan yang tidak menerbitkan laf 0
keuangan berturdtirut selama periode 2042919

3 Perusahaan perbankan yang mengalami kerugian s¢ 5)
periode20152019
Perusahaan perbankan yang tidak mencantumkan |

4 karyawan, mudarabah, musyarakah, gqard, zakatan 3)
PendapataNon halal dalam laporan keuangannya peri
20152019

Jumlah Sampel 6

Sumber: Data diolah, 2020.



36

Tabel 3.4
Daftar Perusahaan Perbankan Syariah yang &€lah Memenuhi Kriteria

No. | Kode Nama Perusahaan Perbankan Syariah

1 BBCAS | PT. Bank BCA Syariah, TBK

2 BBNIS | PT. Bank BNI Syariah TBK

3 BBRIS | PT.Bank BRI Syariah TBK

4 BMUSI | PT.Bank Muamalat Syariah Indonesia TBK

5 BMS PT. Bank Mega Syariah TBK

6 BSM PT. Bank Syariah Mandiri TBK

Sumberwww.idx.co.id
Berdasarkan proses pemilihan sampel dengan menggunakan metode
purposive sampling diperoleh jumlah sampel sebanyak engrarusahaan.
Penelitian ini menggunakan data pengamatan sellma tahun, sehingga
banyaknya jumlah sampel awal yang diperoleh 30 laporan keuangan dan dijadikan

data sebagai penelitian ini.

3.1.1 Metode Analisis
3.5.1 Analisi Statistik Deskriktif

Analisis statisk deskriptif bermaksud dalam memberikan gambaran atas
distribusi data yang sedangpdlajari pada variabelMetode analisis statistik
deskriptif dipakai pada penelitian ini untuk mengihitung minumomximum

ratarata (near), dan simpangan baku. Untukemyederhanakan perhitungan,
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statistik deskriptif pada penelitian inidapatdihitung menggunakan IBM SPSS

Statistics20.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dipakai untk mengukur data yang diperoletari hasil
populasi yang teladidistribusikan atau tidakMenurut Husein Umar (281:133)
menjelaskan bahwa tes normaliteeymanéat dalanmenentukan apakah variabel
akan dipakadalam penelitian biasanya didistribusikan, dekat dengan normal, atau
tidak. Jika hasil pengujian menunjukkan bahwa data biasanya didistribusikan,
makadalamparametrikanalisis(statistik inferensial) adalaénalisisregresi dapat
dipakai

Dalam penelitian ini, tes normalitas menggunakarimogorov Smirnov
Test Data biasanya didistribusikan jika nilaisymptotic Significanceadalah>
0,05 (Ghozali, 2011:164). Jika variabel penelitian memiliki tingkat signifikansi
lebih besar dari 0,05 atau 5%, dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian

biasanya didistribusikan.

2. Uji Multikolinearitas

Tes Multikolinearitas dipakai untu mengukur korelasi terhadap dua
variabel yaituvariabel independen dalam model regresi. Tes il@keinakan
dengan bentuk regresi yang mempunyai dua variabel atau ilet#penden.
Model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi antara variabel

independen. Jika adaulticolonearitypada bentukegresi, makdentuk tersebut
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memiliki masalah darsebuah standar yang bessehingga koefisien tidak dapat
diperkirakan dengan akurasi tinggi.

Dalam mengambil keputusan untuk mengukur adanya korelasi antara
variabelindependen dalam model regr@sidapenelitian ini menggunakan VIF
(Variance InflationFactor) dan alat statistik TOLt¢dlerancg. VIF adalah faktor
inflasi simpangan baku kuadrat dan toleransi adalah tingkat kesalahan yang
di benar kan secar a statisti k (@Swuypomgai mana
2013:95). MenurutHusein Umar (204:140) Nilai VIF dapat diketahudengan
pengoperasian SPSS IBM 2l&gitu juga denganilai

Nilai cutoff yang biasa dipakai untuk mengetahui adanya
Multikolinearitasadalah nilaitoleranceO Oattu sama dengannil ai
(Imam Ghozali, 2011:106.erdapat atau tidaklultikolinearitasdapat dilihat dari
nilai Tolerancedan nilaiVariance Inflation Factor(VIF). Jika nilai VIF kurang
dari 10 dan nilaiTolerance lebih dari 0,1, maka dari pada & itu ditarik

eksimpulan tidak terdapMultikolinearitas

3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasidipakai untuk mengetahaida korelasi antara dapada
variabel penelitian pada periode t dengan periode sebelumayal@lam model
regresi. Jika ada korelaghnaka ada masaladutocorrelation Persamaan regresi
yang sesuai merupakan persamaan tidak terdapat masdltadorrelation jika
ada autocorrelation maka persamaannya adalah menjadi tidak layak untuk
prediksi (Danang Sunyoto 2013:97). Sederhananya, anedigiesdipakai untuk

menunjukkanefek variabel independen pada variabel dependen, oleh karena itu
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tidak boleh ada korelasi antara data penelitian dan data penelitian sebelumnya.
Tesautocorrelationdalam penelitian ini menggunakan tes Dusdfatson (DW
Test). Rumus DurbiwWatson dalam Husein Umar (2014:144)

Untuk mengetahui nilai du harus memnentukan jumlah sampel (n) yang
digunakan serta jumlah variabel yang dipakai dalam penelitian ini (K) setelah itu
maka dapat melihat poin dari du melalui tabDekbin wartson Dimana nilai DW
harus lebih besar dari pada dehingga mendapatkan keputusan dapat diambil

dengan ketentuaaiu < d < 4du (Husein Umar, 2014)

4. Uji Heteroskedadisitas
Uji heteroskeddssitas bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya

penyimpangan. Dengan kata lain, tes ini bertujuan untuk menentukan
ketimpangan varians dari residu dari satu pengamatan ke yang lain dalam model
regresi. Tes ini dilakukan untuk menentukan apakah modekgiegdalah
homoskedastisitas atédhweteroskedassitas Homoskedastisitas adalah kondisi di
mana varians dari residu satu pengamatan ke yang lain konstan. Jika varian residu
berbeda, modelnya adalbbteroskeddssitas

Syarat yang dienuhi dalam penujian elntuk regresi adalah tidak
terdapat gejaldeteroskedastisitas. Asumsi klasilari heteroskedastisitas adalah
terdapatnya ketidakmiripan antavarian dari residual pada semyzandangan
didalam model regresilika tidak terjadi heteroskedastisitasaka meupakan
persamaan regresi yang baik (Danang Sunyoto, 2013:90).

Salah satu cara untuk menentukan keberadaan atau tidak adanya

heteroscedasticitgdalah dengan menggunakan tes Glejser. Tes Glejser dilakukan
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untuk menumbuhkan kembali nilai absolut sisa daiiabel independen (Gujarati
di Imam Ghozali, 2011: 142). Kriteria mengambKeputusan adalah jika
signifikansi variabel independen lebih besar dari 0,05 atau 5%, maka tidak ada

masalatheteroscedasticityGhozali, 2011: 139).

5. Uiji Hipotesis

Uji hipotesis diperuntlkkan untuk mendapatkan keputusan tentang
hipotesis diterima atau tidalPengujian hipotesis dilakukan untuk menganalisis
efek variabel independen pada variabel dependen yang diusulkan dalam hipotesis
penelitian. Pengujian hipotesis dalam penelitimrmenggunakan analisis regresi
linier bergandadan beberapa analisis regresi linier. Berikut adalah langkah

langkah yang diambil untuk menguiji hipotesis

a. Analisis Regresi Linear Berganda

Beberapa analisis regresi linear digunakan untuk menguji efek dua
variabel atau lebih independen pada variabel dependen dengan skala pengukuran
interval dalam persamaan linear. Menurut Sugiyono (2017: 275), analisis regresi
digunakan oleh para peneliti untuk memprediksi bagaimana variabel dependen
(kriteria) ketika dua ariabel atau lebih independen adalah faktor prediktor yang
dimanipulasi.

Dalam penelitian ini, beberapa analisis regresi linier digunakan untuk
menentukan efek variabel independéimtellectual Capital dan Islamicity
Performance Indexsecara bersamaan kariabel dependen, yaitu nilai tegas.

Langkah yang diambil adalah sebagai berikut
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1) Membuat persamaargaris regresi dengan dugpredictor (Sugiyono.

(2017:243)

Y=a+blX1+b2X2++e e (3.

Keterangan:
Y = Nilai Perusahaan (NPM

a = Konstanta
b1,b2,b3,b4,b5 = Koefisien Regresi

X1  =Intellectual Capital
X2  =lIslamicity Performance Index

Dalam mendapatkakoefisien determinasiR2) antara prediktor X1, X2,
dengammenggunakan datgang telah dimasukkan SPSS IMB 20 sehingga setelah
di Runningmaka keluar hasil dadeterminasiiR2) Menurut Sugiyono (2017:254)
begitu juga dalam enguiji signifikansi denganilai uji F.

Dalam tes F, kriteria pengambilan keputusan yang dapat digunakan adalah
jika jumlah F lebih besar dari tabel F, maka hipotgaisg menyatakan bahwa
variabel independen secara bersamaan mempengaruhi variabel dependen diterima
(Ghozali, 2011: 98). Dengan begitu, jika jumlah F lebih kecil dari tabel F, maka
variabel independen secara bersamaan tidak memiliki efek signifikan pada
variabel dependen. Dengan kata lain, jika hitungan F lebih besar dari atau sama
dengan tabel F, malatellectual Capita) profit sharing ratio, zakat performing
ratio, equitabledistribution ratio, dan Islamic income vs nelslamic income
secara bersamaan rpengaruh signifikan pada nilai tegas. Sebaliknya, jika
hitungan F lebih kecil dari tabel F, makdellectual Capital profit sharing ratio,

zakat performing ratio, equitabldistribution ratio, dan Islamic income vs nen
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Islamic income secara bersamaandak berpengaruh signifikan pada nilai

perusahaan.

1.6 Definisi Operasional
3.2.1 Nilai perusahaan dalam konsefMagashid As Syarial{Y)

Dalam mengukur nilaperusahaapada penelitian menggunakan pendekatan
Magashid AsSyariahdalam menegakkan keadilan dengan aspek syariah. Tidak
hanya diukur dari nilai pasar tetapi harus juga melihat mié&iusahaaryang
bermanfaat secara universal atau mementingkan semua aspek yang berhubungan
denganperusahaanKonsep dari nilai perusahadagashid AsSyariah sebagai
penjaga tujuan dan tujuan syariah adalah upaya mendasar untuk bertahan hidup,
menahan faktor kerusakan dan memajukan kesejahteraan. Sehingga Rafus (

digunakan untuk menghiturMaqgashid assyariah.

3.6.2 Intellectual Capital( X )

Intellectual Capitalmerupakarpowerperusahaan dalam bentudtangible
Assetyang dapat berupa pengetahuan, informasi, keterampilan, pengalaman, atau
sumber daya lain yang dapat menghasilkan nilai tambah bagi perusahaan
Intellectual Capitaldiukur berdaarkan value addedyang dibuat olehCapital
Employed(iB-VACA), Human Capital(iB-VAHU), dan Struktural Capital (iB-

STVA). Gabungan dari dari ketigéalue Added iB-V Al CE, Vg iAdded
IntellectualCoefficient syariah

Tahapan yang pertama yaitu menghitivagjue AddediB-VA). Selanjutnya,
tahap kedua adalah menghitung nWalue Added Capital Employ€dB-VACA)

dengan rumus2(7). VACA membandingkavalue AddedVA) denganjumlah
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Capital Employed (CE). CE dapat dikehai pada jumlah dangang ada pada
perusahaan atau ekuitas yang dimiligerusahaan. Rasio ini menunjukkan
sumbangan dari CE terhadap \p&rusahaan. Semakin besar dari nilai VACA
semakin baik bagi perusahaan, karena menunjukkan semakin besar kontribusi CE
untuk dapat meningkatkan nilai perusahaan

Tahap ketiga yaitu menghitung nilaiman capita(iB-VAHU) dengan rumus
(2.8). VAHU adalah rasio dari VA terhadaguman Capital(HU). Rasio ini
mengukur kontribusi yang dilakukan dari setiap rupiah yang diinsi&sta dari
HC ke VA perusahaan

Tahap selanjutnya adalah menghitung nilai tambabktural capital (iB-
STVA) dengan rumus2(9). STVA (StrukturalCapital Value Addedadalah rasio
dari Struktural Capital (SC) terhadap VA. SC diperoleh dari pengurangan VA
dengan HC.

Tahap terakhir dalam mengukintellectual Capitaladalah menghitung B
VAI CE denga@l0.riBYhasCE( merupakan penj uml
komponerkomponennya, yaitu i®ACA, iB-VAHU, dan iB-STVA.
3.6.3 Islamicity Performance IndexX2)
1. Profit Sharing Raio

Rasio Bagi Hasil adalah rasio yang membandingkan hasil dengan total
pembiayaan untuk pembiayaan yang diberikan secara keseluruhan. Dimana nilai
yang dihasilkan merupakan ukuran keberhasilan implementasi prinsip bagi hasil,
yang merupakan prinsip dasperbankan syariah. Dengan menggunakan rumus

(2.1) untuk menghitun@rofit Sharing Ratio.
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2. Zakat Performance Ratio

Rasio Kinerja Zakat adalah rasio yang mengukur berapa banyak zakat yang
dikeluarkan oleh Bank bila dibandingkan dengsdet Assset Aktiva Besih
adalahkekayaan bersih (total aset minus totalitas) sebagai deminator untuk rasio
ini, untuk mencerminkan kinerja keuangan bank syariah. Jika nilai yang
dihasilkan kecil, artinya amal yang dikeluarkan masih kecil jika dibandingkan
dengan dtal aset besih yang dimiliki. Dengan menggunakan rumua2) untuk
menghitugZakat Performance Ratio
3. Equitable Distribution Ratio

Rasio Distribusyang alil adalahrasio yang mengukur bagaimana persentase
pendapatan disalurkan kepada berbagai pemangku kepenyiznggrerlihat dari
jumlah uang yang dikeluarkan untgkrdsdan donasi, biaya karyawan, dan {ain
lain. Untuk masingnasing, dihitung dengan menilai jumlah yang disalurkan
(kepada masyarakat sosial, karyawan, investor dan perusahaan) dibagi dengan
total pemghasilan yang dipotong zakat dan perpajakan. Rasio ini dapat ditentukan
dari ratarata jumlah penyaluran pendapatan kepada sejumlah pemangku
kepentingan. Dengan menggunakan runi2s)) untuk menghitungequitable
Distribution Ratio.
4. Islamic Income Versus Mn Islamic Income Ratio

Rasio pendapatan Islami versus non Islami adalah rasio yang membandingkan
pendapatan halal dengan total pendapatan yang diperoleh bank syariah secara
keseluruhan (halal dan non halal). Dimana nilai yang dihasilkan juga ukuran dari

aspek halal dan keberhasilan penerapan prpréizsip dasar bank syariah bebas
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dari unsurriba. Dengan menggukan rumus (2.3 untuk menghitungslamic

Income Versus Non Islamic Income Ratio.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

Dalam penelitian ini menggunakan enam perusahaan yang telah diambil
dengan metod@®urposive SamplingAdapun gambaran umm mengenai bank
syariahyang memenultkriteria untuk diteliti, sebagai berikut
4.1.1 PT. Bank BCA Syariah

PT. Bank BCA Syariah didirikan dan melaksanakan kegiatan usaha
dengan prinsip syariah setelah mendapatkan izin operasi syariah dari Bank
Indonesia berdasarkan Keputusan Gubernur Bl No. 12/13/KEP. GBI/DPG/2010
tanggal 2 Maret 2009 lalu resmi beroperahagai bank syariah pada Senin, 5
April 2010.

BCA Syariah telah diluncurkan untuk menjadi pionir industri perbankan
syariah Indoesia sebagai bank terkemuk@idang penyelesaian pembayaran,
penggalangan dana dan pembiayaan bagi nasabah bisnis dan @erorang
Masyarakat yang menginginkan produk dan layanan perbankan berkualitas
didukung oleh akses dan kecepatan transaksi menjadi incaran BCA Syariah. BCA
Syariah saat ini memiliki 68 jaringan cabang yang terdiri dari 14 Kantor Cabang
(KC), 15 Kantor Cabang R&antu (KCP), dan 40 Unit Layanan Syariah (ULS)
dan 2 Layanan Bank Umum Syariah (LSBU) yang merupakan sinergi antara BCA

dan BCA Syariah dalam Layanan Penerimaan Setoran Biaya Operasional Haji

51
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(LPS BPIH) untuk pembayaran setoran awal biaya ibadah hap (@&t Juli
2020)

4.1.2 PT. Bank BNI Syariah

PT. Bank BNI Syariah didirikan dan mulai melaksanakan kegiatan usaha
dengan prinsip syariah setelah mendapatkan izin operasi syariah dari Bank
Indonesia berdasarkan Keputusan Gubernur Bl Nomor 12/41/KEP. GBI/2010
tanggal 21 Mei 2010 tentang pemberian izin usaha kepada PT Bank BNI Syariah.
Dan dalam Rencana Perusahaan BNI UUS 2003 ditetapkan bahwa status UUS
bersifat sementara dan akan dipisahkan pada tahun 2009. Rencana tersebut
dilaksanakan pada 19 Juni 2010 dengamoperasinya BNI Syariah sebagai Bank
Umum Syariah (BUS). Realisasi waldpin offpada Juni 2010 tidak terlepas dari
faktor eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif, yaitu terbitnya UU No0.19
Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN)UW&fo.21 Tahun
2008 tentangperbankan syariahSelain itu, komitmen Pemerintah terhadap
pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran akan keunggulan

produk perbankan syariah juga semakin meningkat

Desenber 2019, BNI Syariah memiliki tiggantor wilayahdengan cabang
BNI Syariah yag menjangkau 68 kantor cabang, 218 kantor cabang pembantu, 13

kantor kas, 23 mobil layanan keliling dan 58 titik pembayaran

4.1.3 PT. Bank BRI Syariah

BRI Syariah adalah lembaga perbankan syariah. Bank ini didirikan pada

tahun 1969, sebelumnya dikenal sebagai Bank Jasa Arta, kemudian diakuisisi oleh
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Bank Rakyat Indonesia pada tanggal 19/12/2007. Setelah mendapatkan izin usaha
dari Bank Indonesia melalui surat nomor 10/67/Kep.GBI/DPG/2008 tanggal
16/2/2008 BRIsyariah resnfieroperasi pada 17/11/2008 dengan nama PT Bank

BRIsyariah. UUS Bank BRI digabung pada tahun 2009.

4.1.4 PT. Bank Mega Syariah

Bank Mega Syariah adalah lembaga perbankan syariah yang berbasis di
Jakarta. Bank ini berasal dari anak perusahaan Tugu Insurance, yaitu PT Bank
Umum Tugu (Bank Tugu) yang didirikan pada 14 Juli 1990. Pada tahun 2001,
bank ini diambil alih oleh CT Corp (Belumnya Para Group) melalui Mega
Corpora (sebelumnya PT Para Global). Investindo), pada 25 Juli 2004, perusahaan
ini diubah menjadi Bank Syariah dengan nama PT Bank Syariah Mega Indonesia,
disingkat BSMI, kemudian resmi mulai beroperasi sebagai bankabypada 25
Agustus 2004. Pada 7 November 2007, mengubah bentuk logo BSMI menjadi
logo bank umum perusahaan saudari konvensional, yaitu PT Bank Mega, Tbk,
namun berbeda warna. Sejak 2 November 2010 hingga saat ini, bank ini telah

berganti nama menjadi PT BaMega Syariah.

4.1.6 PT. Bank Mandiri Syariah

Bank Syariah Mandiri (nama dagang sebagai Mandiri Syariah) adalah
lembaga perbankan di Indonesia. Bank ini didirikan pada tahun 1955 sebagai
Bank Industri Nasional. Bank ini beberapa kali berganti nama dan tefakhir

berganti nama menjadi Bank Syariah Mandiri pada tahun 1999 setelah
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sebelumnya bernama Bank Susila Bakti yang dimiliki oleh Yayasan
Kesejahteraan Karyawan Bank Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi.

4.1.6 PT.Bank Muamalat

Bank Muamalat Indonesia atau "BM}ang didirikan dengan nama PT Bank
Muamalat Indonesia. Akta pendirian disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dengan Surat Keputusan No-2823. HT.01.01 Tahun 1992 tanggal
21 Maret 1992 dan terdaftar di kantor Pengadilan Negeri Jakarta padat
tanggal 30 Maret 1992 dengan Nomor 970/1992 dan diterbitkan dalam Lembaran
Negara Republik Indonesia No. 34 tanggal 28 April 1992 Tambahan No. Tahun

1919A.

BMI didirikan atas gagasan Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan
Intelektual Muslim IndonesigdICMI) dan pengusaha Muslim yang kemudian
mendapat dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia, sehingga pada 1 Mei
1992 atau 27 Syawal 1412 H, Bank Muamalat Indonesia resmi beroperasi sebagai
bank yang menjalankan bisnisnya berdasarkan prinsip Islammaediandonesia.

Dua tahun kemudian, tepatnya pada 27 Oktober 1994, BMI mengantongi izin
sebagai Bank Devisa setelah setahun sebelumnya terdaftar sebagai perusahaan

terbuka yang tidak tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI).

4.2  Hasil Penelitian
4.2.1 Hasil Data Tabulasi
Dalam penelitian ini terdiri dari tabulasi dari enam perusahaan yang

merujuk pada laporan keuangan tahunan bank syariah periode tahe202@15



. Intellectual Capital

Tabel 4.5
Data ratio- ratio pada variabel Intellectual Capital
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N Nama Frusahaan| Tahun | VAHU | VACA | STVA | Jumlah
1 2015| 1,83143| 0,07880| 0,45398| 2,36421
2 2016 1,78561| 0,13045 0,43997| 2,35602
3 PT-ga“‘.‘ ECA 2017/ 1,70459] 0,13244] 0,41335| 2,25038
4 yaria 2018| 1,42977| 0,10499) 0,30059| 1,83535
5 2019 2,48910| 0,15385 0,59825| 3,24120
6 2015| 2,58761| 0,57999| 0,61354 3,78114
7 2016 2,21089) 0,48875| 0,54769| 3,24733
8 PTS?,Z:};?]NI 2017| 2,19519| 0,40804 0,54446| 3,14769
9 2018| 2,06121| 0,61104 0,51485| 3,18710
10 2019 2,45964 0,74332| 0,59344] 3,79639
11 2015| 1,29938 0,14896| 0,23040 1,67874
12 2016 2,62317| 0,26658| 0,61878| 3,50853
13 PT'SBar.‘kER' 2017| 1,28915| 0,25857| 0,22430| 1,77202
14 yaria 2018 1,44564] 0,30999) 0,30826 2,06389
15 2019 2,33210) 0,50742 0,57120| 3,41072
16 2015| 1,14002| 0,41776| 0,12282| 1,68061
17 2016 1,42183| 0,17442| 0,29668| 1,89292
18 PT'%a”k.MhEGA 2017/ 1,68270| 0,20264| 0,40572| 2,29105
19 yaria 2018| 1,93864] 0,29377| 0,48417 2,71657
20 2019 1,06462| 0,32331| 0,06069| 1,44862
21 2015| 1,84400| 0,41565| 0,45770| 2,71736
22 | 2016 1,46327| 0,32872| 0,31660| 2,10858
23 PT-BS""“k.Mﬁ“d'” 2017/ 1,31236| 0,28695| 0,23801| 1,83732
24 yaria 2018 1,30020| 0,30208| 0,23089] 1,83317
25 2019 2,28004 0,55652| 0,56141| 3,39797
26 2015/ 1,01043| 0,19780| 0,01032 1,21854
27 2016 1,06047| 0,22867| 0,05702| 1,34616
28 mé‘f’nag}gt 2017| 1,10206| 0,15948| 0,09261| 1,35414
29 2018| 1,14268| 0,27813| 0,12486| 1,54567
30 2019 1,16020 0,30485 0,13808| 1,60313




. Islamicity Performance Index

Tabel 4.6

Data ratio- ratio pada variabel Islamicity Performance Index
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N Nama | +opun | Psr | zPR | EDR | II-NM | Jumiah
Perusahaan
1 2015 | 0,81993| 0,00001| 0,24583 1,00002| 2,06579
2 PT Bank | 2016 | 0,81631] 0,00001 0,28214| 1,00002] 2,09848
3 BCA 2017 | 0,7485 | 0,00001] 0,2868 | 1,00003| 2,03534
4 Syariah 2018 | 0,75118| 0,00001| 0,29122| 1,00005| 2,04246
5 2019 | 0,78096 0,00001| 0,27925| 1,00007| 2,06029
6 2015 | 0,8063 | 0,00065| 0,59613 1,00011| 2,40319
7 2016 | 0,79923| 0,00074| 0,58867 1,00001| 2,38865
8 Bm's?/gﬂ;h 2017 | 0,77661| 0,00065| 0,69315 1,00037| 2,47078
9 2018 | 0,80903| 0,00065 0,6931 | 1,00001| 2,50279
10 2019 | 0,85139) 0,00068| 0,69998 1,00018| 2,55223
11 2015 | 0,93329) 0,00024| 0,40394| 1,00006| 2,33753
12 T 2016 | 0,91767| 0,00036| 0,37781 1,00005| 2,29589
13 | BankBRI | 2017 |0,79007| 0,0004 | 0,40694| 1,00018 2,19759
14 Syariah | 2018 | 0,79432| 0,00026| 0,3136 | 1,00027| 2,10845
15 2019 | 0,85127| 0,00021| 0,30077| 1,00038| 2,15263
16 2015 | 0,63844) 0,00022| 0,21735| 1,02233| 1,87834
17 | pT.Bank | 2016 |0,86352|0,00039] 0,26133| 1,00014| 2,12538
18 MEGA | 2017 |0,94528 0,0006 | 0,29375 1,0002 | 2,23983
19 Syariah | 2018 | 0,9696 | 0,00024| 0,25416| 1,00042| 2,22442
20 2019 | 0,98882| 0,0004 | 0,56468| 1,00032| 2,55422
21 2015 | 0,81403| 0,00052| 0,52929] 1,00006 2,3439
22 | pT.Bank | 2016 |0,84356] 0,00055| 0,53149| 1,00006| 2,37566
23 Mandiri | 2017 |0,85512| 0,00029) 0,56355| 1,00001| 2,41897
24 Syariah | 2018 | 0,82963| 0,00102| 0,731 | 1,00001| 2,56166
25 2019 | 0,79708| 0,00066| 1,01099| 1,00001| 2,80874
26 2015 | 0,95587| 0,00026| 0,23855 1,00028| 2,19496
27 2016 | 0,94365| 0,00028| 0,36907| 1,0003 | 2,3133
28 m;a;:;t 2017 | 0,96164| 0,00029| 0,39301] 1,0002 | 2,35514
29 2018 | 0,93247| 0,00022| 0,46282 1,00018| 2,39569
30 2019 | 0,93749] 0,00027| 0,4001 | 1,00015| 2,33801




3. Nilai Perusahaan

Data ratio- ratio pada variabel Nilai Perusahaan

Tabel 4.7

N Nama Perusahaaj Tahun| NPM
1 2015 | 0,368
2 2016 | 0,367
3 PT';‘;";r‘i(a'ﬁCA 2017 | 0,358
4 2018 | 0,328
5 2019 | 0,443
6 2015 | 0,528
7 2016 | 0,479
8 PT. BankBNI - ™54177170,468
Syariah
9 2018 | 0,465
10 2019 | 0,517
11 2015 | 0,336
12 2016 | 0,386
13 PT'S)'?;?;‘ER' 2017 | 0,413
14 2018 | 0,408
15 2019 | 0,512
16 2015 | 0,353
17 2016 | 0,343
18 | °T %@g‘;igﬂhEGA 2017 | 0378
19 2018 | 0,404
20 2019 | 0,278
21 2015 | 0,461
22 [ 2016 | 0,389
23 | PT: B;‘;:ri'\;'ﬁ”d'“ 2017 | 0,355
24 2018 | 0,351
25 2019 | 0.478
26 2015 | 0,297
27 2016 | 0,313
28 I\jzé?nazﬂgt 2017 | 0,309
29 2018 | 0,322
30 2019 | 0,316

57
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4.2.3 Analisis Deskriptif Variabel

Variabel dalam penelitian ini dijelaskan menggunakan analisis statistik
deskriptif. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan variabel
dalam penelitian, yang mencakup variabel dependen dan variabel independen.
Variabel dependen dalam petialn ini adalah Nilai perusahaan dan variabel
independen terdiri darntellectual Capitaldan Islamicity Performance Index
Analisis statistik deskriptif menyajikan langkédngkah numerik dalam bentuk
nilai simpangan minimum, maksimum, ratta, dan stadar untuk setiap
variabel. Analisis statistik deskriptif dilakukan menggunakan IBM SPSS
Statistics20. Hasilpengolahan data mengenai statisti&skriptif dapat dilihat
sebagai berikut:

Tabel 4.8
Statistik Deskriptif

N | Min Maks | Mean Std. Deviation
Intelectual Capital 30 | 1,219 3,796 | 2,35442| 0,800821

Islamicity Performancel 30 | 1,878 2,809 | 2,29468| 0,200637
Index

Nilai perusahaan 30 | 0,278 0,528 | 0,38547| 0,073074
Valid N (listwise) 30

Sumber: Data diolah, IBM SPSS 20, 2021.
Dari tabel 4.8 makadsil analisis statistik deskriptif dapat digambarkan sebagai
berikut:

1. Nilai Perusahaan(NPM)

Variabel Nilai Perusahaam Berdasarkan hasil perhitungan analisis statistik

deskriptif, Nilai perusahaan memiliki nilai minimal 0,278 dan nilai maksimal


https://ssl.microsofttranslator.com/bv.aspx?ref=TAns&from=&to=id&a=20.Hasil
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.0528 ni menunjukkan bahwa sampel nilai perusahaan yang diambil berkisar
antara 0,278 hingga,528 danmemiliki ratarata 0,38547. Simpangan bakuMP
adalah 0,73074. Dari perhitungan tersebut, dapat dilihat bahwa Bank Umum
Syariah yang memiliki nilai NM Terkecil adalah bank BNI Syariah pada tahun
2018, sedangkan nilai NP terbesar dimiliki oleh Bank Syaha Mandiri

Indonesia pada tahun 20d8pat dilihat dari dari lampiran {4

2. Intellectual Capital

Tabel hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwatellectual
Capital memiliki data terkecil 1,21854 dan data terbesar 3,796. Berdasarkan
perhitungandiketahui bahwa rateata modal intelektual yang dimiliki perusahaan

adalah 2,3544173 dengan simpangan baku 0,80082128.

3. Islamicity Perormance Index

Islamicity Perormance Indesitunjukkan dengan rasio antara jumlah pembiayaan
mudharabahdan musyarakahdengan total pembiayaan. Nilai rasio bagi hasil
terkecil adalah 1,878 dan nilai terbesar adalah 2,809. Rasio bagi hasdtaata

adalah 2,29468 dan memiliki simpangan baku 0,200637

4.2.4 Uiji Kualitas Data
4. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukapakah data yang disajikan dan
akan dianalisis lebih lanjut biasanya didistribusikan atau tidak. Uji normalitas data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik -parametrik

KolmogorovSmirnov(K-S) menggunakan perangkat lunak IBM SPSS[Zsar
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pengambilan keputusan yang digunakan dalanKajmogorovSmirnovadalah
sebagai berikut (Ghozali di Angraini, 2018):

a.Ji ka poin signifikansi o 0,05 maka

b. Jika poin signifikansi < 0,05 maka data residual tidak ls&rdusi normal.
Adapun hasil uji normalitas Km8 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.9

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Unstandardizec
Residual
N 30
Mean 0,0000000
Normal Parametersa,t Std._ _ 003289781
Deviation
Absolute 0,245
Most Extreme ..
Differences Positive 0,172
Negative -0,245
KolmogorovSmirnov Z 1,343
Asymp. Sig. (2ailed) 0,054

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data diolah, IBM SPSS 20.

Tabel 4.9 datas menginformasikan bahwa nilai yategtera signifikan yang
diperoleh lebih besar dari 0,05, yaitu 0,054 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan

bahwa data residual berdistribusi normal.

5. Uji Multikole nieritas
Uji Multikolinearitasdipakaiuntuk menentukan apakah dalam model regresi
yang dpakai dalam penelitian ada korelasi antara variabel indeperigiemuk

regresi yang baik tidak bolememiliki korelasi antara variabel independen (Imam

dat
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Ghozali, 2011: 105). Dapemaparamiatas, kita dapadismpulkan bahwa tes ini
sangat penting untulliketatui korelasi antara variabel dependen dan variabel
independen dalam penelitian ini. Hasil tBhiltikolinearitas dalam penelitian
menggunakan IBM SPSS Statistic 20 dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4.10

Rangkuman Hasil Uji Multikole nieritas

Collinearity Statistics
Model
Tolerance| VIF
Intelectual Capital 0,961 1,041
1
Islamicity Performance Index 0,961 1,041

a. Dependent Variable: Nilai perusahaan
Sumber: Data diolah, IBM SPSS 20, 2021.

Terjadi atautidaknyaMultikolinearitasdilihat dari nilai Toleransi dan
nilai Variance Inflation Facto(VIF). Jika nilai VIF kurang dari 10 dan Toleransi
nilai lebih dari 0,1, maka bisa disimpulkan ipada tabel 4.1Qerbebas dari

Multikolinearitas Nilai batas yang umum untuk c&kultikolinearitasadalah nilai

Toleransi O 0,10 atau sama nilai VIF O

Tabel 4.10 ditas menunjukkan, semua veriabel tak mempunyai nilai
Toleransi > 0.10 daWariance Inflation Factor(VIF) < 10. Nilai Toleransi dan
VIF pada \ariabelintellectual capital0.961 dan 1.041 ; nilai Toleransi dan VIF
pada variabelslamicity Performing Inde®.961 dan 1,041. Jadi, dalam penelitian
ini tak adaMultikolinearitasantar variabel dalam model regresi. Dengan begitu,

data dalam penelitiaini dapat dilakukan untuk uji lantas, yaitu uji regresi.

1
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6. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bermanfaat untuk mengukur apakah dalam model
regresi linier ada hubungan tara kesalahan sebuah ganggyeada periode t
dengan kesalahan pada waktu sebelumnyar(inGhozali, 2011: 110). Dalam
model regresi yang baik tidak ada autokorelasi. Dalam penelitianujni,
autocorrelation menggunakanAdjusted R Square Uji-t. Kriteria pengambilan
keputusan yang tidak terjadiutocorrelationadalah du <d <4du (Imam Ghoza)l
2011:111).

Tabel 4.11
Hasil Uji Autokorelasi

Adjusted R| Std. Error of .
Model| R R Square _ Durbin-Watson
Square | the Estimate

1 ,893 197 , 182 ,034094 2,156

a. Predictors: (Const.), Islamicity Performance Index , Intellectual Cap

b. Dependent VariableNilai Perusahaan

Sumber : Data Sekunder yang Diolah,2021

Tabel 4.11menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson (DW) adalah 2,156.
Nilai ini dibandingkan dengan nilai dalam tabel menggunakan signifikansi 0,05.
Dari tabel DW, dengajumlah sampel (n) 30 dan jumlah variabel independen (K)
dua, nilai du adalah 1,5666. Oleh karena itu, nilai DW 2,156 lebih besar dari du
(1,5666) dan leih kecil dari 4- du, yaitu 41,566 = 2,434 ataudapatditulis

sebagai 1,566 < 2,156 < 2,434. Dari dgs ini, dapat disimpulkan bahwa model
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regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengakamcorrelation

antara variabel independen.

7. Uji heteroskedadisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
yang digunakan ddam penelitian ini terdapat masalah heteroskedastisitas.
Masalah ini ditunjukkan oleh ketimpangan varians dari residu dari satu
pengamatan ke yang ita yang dsebut dengan nilai ABRESID. Pengujian
heteroscedasticitydalam penelitian ini menggunakan uji {Sker. Uji Glejser
dipergunakan untuk menumbuhkan kembali nilai absolut sisa dari variabel
independen (Gujarati, 2003 Imam Ghozali, 2011:142). Syarat pengambilan
keputusan adalah jika signifikansi variabel independen lebih besar dari 0,05 atau
5%, maka tidk terdapat masalaheteroscedasticitfimam Ghozali, 2011: 143).
Hasil uji heteroscedasticitypenelitian ini dapattabel 4.14. Pada tabel 4.14
menunjukkan bahwa semua variabel independen pada penelitian ini memiliki nilai

signifikansi lebih besar dari 0,05

Nilai signifikansi yang dihasilkan dalam ufieteroscedasticityuntuk
setiap variabelntellectual Capitaldanlislamicity Performance Indeyaitu 0,264;
0,808;. Karena nilai signifikansi yang dihasilkan dalam uji Glejser tidak
menampakkan masalaleteoscedasticitydata dalam penelitian dapat digunakan
untuk uji lebih lanjut. Dari angka yang ditampakkan tidak ada yang melebihi 0,05
yang menunjukkan semuwariabeltidak memberikan masaldteteroscedasticity.
Sehingga penelitian indapat dilanjutkan damemiliki data yang aman dalam

pengujiannya.
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Tabel 4.12
Rangkuman Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model sig. Keterangan

Intellectual Capital | 0,135| Tidak terjadi heteroskedastisitas

Islamicity

Performance Index 0,344 | Tidak terjadi heteroskedastisitas

a. Dependent Variable: ABRESID
Sunber : Data Sekunder yangthh

4.2.5 Analisis RegresiLinear Berganda

Pengujian Variabel dalam penelitian imenggunakaranalisis regresi
linier berganda. Analisis regresi linegaindadigunakan untuk menguji efek setiap
variabel independen pada variabel dependen. Dalam penelitian ini, analisis regresi
linier gandadigunakan untuk menguji Hipotesis pertars@mpaike hipotesis
ketiga menggunakan beberapa uji regresi libenganda.

Tabel 4.13

Hasil RegresiLinear Berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1| (Constant) | -0,050 | ,073 -0,690 | ,496
Intellectual ,070 ,008 0,771 8,719 ,000
Capital
Islamicity 0,118 ,032 0,323 3,657 ,001
Performance
Index

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber: Data diolah, IBM SPSS 20, 2021.
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Dari tabel4.15 diatas maka persamaan regregasi berganda dapat ditulis sebagai

berikut:

Y =-0,050 + 0,070X+0,118% . e

e (9.

Berdasakan bentukpersamaan regresiadas dapat diketahui:

a. Nilai konstanta senilai0,050dapat diartikan jika seluruh variabel inégplen
berstatus dianggap negatihaka nilai variabel dependen (Nilai Perusahaan)
adalahturunsebesaf,050satuan.

b. Nilai koefisien regresintellectual capital adalah sebesd,070diartikan jika
terjadi kenaikan satsatuan pada variabehtellectual capital, sedangkan
variabel independen lainnya yaitglamicity Performance Indexlianggap
konstan, maka variable dependaiiai perusahagnakan naik sebes#,070
satuan.

c. Nilai koefisien regresislamicity Performance Indegebesa0,118 diartikan
jika terjadi kenaikarsatusatuan pada variab&lamicity Performance Index
sedangkan variabel independen lainnya dianggap konstan, maka variabel
dependenrilai perushaanakan nailkQ,118satuan.

4.2.6 Hasil Uji Hipotesis

1. Koefisien Determinasi(R?)

Uji koefisien determinas{R? berfaedah dalam mengukur kemampuan
dari nilai perusahaasebagai variabel dependent pada nilai koefisien determinasi

0 dan 1. Jikalau nilai Rmemperlihatkan bagaimana pengaruh dari variabel

independentintellectual capital dan Islamicity Performancelndex dalam
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menjelaskan variabel dependent sangat terbdtks. nilai Jika nila mendekati

angka 1 maka variabel independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan

untuk memprediksi variasi variabel dependen. Adapun hasil pengujian koefisien

determinasi (B dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 20 sebadaitberi

Tabel 4.14

Koefisien determinasi (R)

Model Summar}

Model

R

R Square

AdjustedR Square

Std. Error of the

Estimate

1

0,893a

0,797

0,782

0,034094

a. Predictors: (Constant), Islamicity Performance Index , Intellectual

Capital

b. Dependent Variablé\lilai Perusahaan
Sumber: Data diolah, IBM SPSS 20, 2021.

Berdasarkan data tabdl.14 didapatkan tabeimodel summarytersebut

memperoleh hasR senilai 0,893 yang mengindikasikan 1 damjaehi angka O.

Sedangkan untuk nilai ‘Rsebesar 0,797 yang memiifeatkan bahwa 79,7%

variabellntellectual Capitaldan Islamicity Performane Indedapat memberikan

informasi yang dibutuhkan untuk memprediski variabel mpiiusahaarSisanya

sebesar 21,3% dipengaruhi oleh faktor lain.

2. Ujit

Uji ini dibuat untuk menentukan apakah variabel independen secara

individual mempengaruhi variabel dependenji W dapat diproses dengan

membandingkan nilai statistik t dengan titik krisis sesuai dengan tabel. Jika

hitungan t < maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Jika t tabel, hipotesis
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alternatif (Ha) diterima. Tes statistik t juga dapat dilakukan dengan melihat nilai
probabilitas.

Jika nilai signifikansi <0,05 (Ha) diterima, itu berarti bahwa variabel
independen dalam penelitian memiliki efek yang signifikan padaabelr
dependen. Jika nilai signifikansi 0,05 maka Ha ditolak, yang berarti bahwa
variabel independen dalam penelitian tidak memiliki efek yang signifikan pada

variabel dependen.

Tabel 4.15
Uji t
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1| (Constant) | -0,050 0,073 -0,690 | 0,496
Intellectual ,070 0,008 0,771 8,719 | 0,000
Capital
Islamicity | 0,118 0,032 0,323 3,657 | 0,001
Performance
Index

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber: Data diolah, IBM SPS9, 2021.

Berdasarkan tsfl olahdata dari tabel 4.18naka dapat di ambil keterangan
bahwa:
a. Hipotesis 1. Pengaruhintellectual Capital Terhadap Nilai Perusahaan
Perbankan Syariah di Indonesia
Hasil uji tiwung menunjukkan bahwailai sebesar 8,719 damiai tianei SEDESAr

(df = n-1; 0,05) = 2,051 sehingga nilaitng 8,719 > tiwei 2,051 dan nilai sig 0,000
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< 0,005. Dengan demikian hipotesis alternatif (H1) diterima. Maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa variabéttellectual Capitalsecara parsial Ipgengaruh secara
positif dan signifikan terhadap Nil&erusahaan

b. Hipotesis 2 : Pengaruhlslamicity Performance IndexTerhadap Nilai

Perusahaan.

Hasil uji t hiung menunjukkan nilai sebesar 3,657 dan nilaikde (df = n-
1;0,05)= 2,051 sehigga nilai thitung 3,657 > tiape 2,051dan nilai sig 0,01 < 0,05.
Dengan demikian hipotesis alterngtf’) diterima. Maka dari itu dapat disimpulkan
bahwa variabelslamicity Performance Indesecara parsial berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap Nil&erusahaan

3. UjiF

Uji F dibuat dengan tujuan menguji apakah pengaruh semua variabel
independen terhadap satu variabel dependen sebagaimana yang dirumsukan dalam
sebuah model persammaegresi linear berganda sudah benfi). (Syarat
pengujiannya dengan menunjukkan besaran nilai F dan sigaifikan P Jika
hasi | analisis menunjukkan nil ai p O
signifikan pada level alfa bes&%. Sebdéiknya jika hasil nilai yang dieroleh
analisis menunjukkan nilai p > 0,05 maka model persamaan regresinya tidak
signifikan pada level sebesar 5%, sehingga dapat disimpukan bahwa model yang
rumurskan dalam sebuah persamaan regresi linear berganda belum tepat atau
belun dapat danjutkan dalam penelitian ini(Sugiyono 2016)Maka berikut
hasil dari uji F dari olah data SPSS IMB 20 dengan mengolah enam laporan

keuangan perusahaan perbankan syariah periode tahu2@04.5
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Tabel 4.16
Uji F
ANOVA
Model sumof | Mean Sig.
Squares Square
Regression 0,123 2 0,062 53,108 0,000b
1" Residual = 0,031 27| 0,001
Total 0,155 29

a. Dependent Variable: Nilai perusahaan

b. Predictors: (Constant), Islamicity Performance Index,
Intelectual Capital

Sumber: Data diolahBM SPSS 20, 2021.

Dari data tabel 4.16ijelaskan bahwa dengan tingkat signifikan 5% dengan
nilai df (derajat kebebasaoptuk df1l = 2 dan nilai df2 = 2maka dapat diperoleh
nilai F taper (2 : 27 = 3,35). Dilihat hasil uji F dawutputSPSS Versi 20 yang
dilakukan daat dilihat bahwa nilai frung S€bEsar 53,108. Dengan demikian maka
dapat dilihat bahwa nilai F hitung 53,108 > 3,35 dan nilai sig 0,000 < dari
0,05 sehingga Ha diterima. Jadipotesis 3: Pengaruhintellectual Capitaldan
Islamicity Rerformance Indexdapat disimpulkan bahwa secara bersamaan atau
simultan Intellectual Capital dan Islamicity Performane Indexerpengaruh
signifikan terhadap variabel nilai perusahaan
4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Nilai PerusahaanPerbankan

Syariah di Indonesia.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwiatellectual Capital berpengaruh
Positif signifikan terhadap nilai perusahadtagashid As Syarigh Pengelolaan
Intellectual Capital yang baik akan meningkatkapandangan baik terhaga

performa perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional secalrabiik.
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mengindikasikan bahwa semakin tindgigiellectual Capita] maka semakinnggi
nilai perusahaan.

Sejalan dengan hasil penelitian yang dibuktikan diatasllectual Capital
berpengaruh positif terhadap kinerja Keuangan dimbmtellectual capitalyaitu
sumber daya yang dimilikperughaan yang terbagi tiga unsur utama yaitu daya
manusia, modal organisasi, dan modal pelanggang. lditdlectual capital
dikelolah dengan baiknaka dapat menciptakan nilai tabatalge addej bagi
perushaan itu sendiri. Atas dasar nilai tambah tersebaka para investor dan
stakeholdedainnya dengan caraerinvestasi lebih tinggi sehingga meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan (Anita nur khasanah 2018)

Hasi dari pararan diatas dapatddpat dijelaskan bahwintellectual
capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan karena
Intellectual capitalmerupakan modal yang besar untuk pemasa dapat menjadi
lebih besar dan memiliki kualitas baik dan unggul dalam menjalankan operasional
perusahaamahkan dapat menjadi pionir dari inovasbvasi baru yang muncul,
maka dalam hal itadapat diketahui, ketika perusahaan memkieperforma baik
dalam kinerjaya maka akan memberikan ceiman yang baik kepada elemen
didalam maupun diluar perusahaan sefngienambah nilai perusahaanmdita
masyarakat khususnya perusahaan perbankan ydmgbb@gan pelayanan jasa
4.3.2 Pengaruh Islamicity Performance Indexterhadap Nilai Perusahaan

Perbankan Syariah di Indonesia.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwialamicity Performance Index

berpengaruh Positif signifikan terhadap nilai perusah®agéshidAs Syarial
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Islamicity Performance Indexberpengaruh positif signifikan terhadalai
perusahaanDengan demikian semakipaik nilai Islamicity Performance Index
makanilai perusahaamadaperkankan syariah akan semakin badkarenakan
performalslamicity Performance Indeyang baik akaimmencerminkan kekuatan
secara finansiglerusahaatersebut.

Dimana jika kenerja keuangayariahyang diperlihatkan padaslamicity
Performance Indexnencerminkan keadaan keuangan perusahaan tersebut yang
bersagkut paut pada item akun syariah. Dimana jika kinerja keuangan meningkat
maka performa keuangan perusahaan dalam mengagikariungankekayaan
juga meningkat maka nilai perusahaan dalam kohegashid As Syariakaitu
memberikan penyebaran kebaikan dengengeluaran dana sosial dan zakat pada
semua pihak yang berada sisi lingkp@rusahaanSemakin banyak input maka
makin banyak outpin kebaikan yang bisa disebar.

Pengujian hipotesis pengaruh positif dan signifikan dari variatahicity
Performance mdex pada nilai PerusahaanHasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kinerja keuangan syarialslg¢micity Performance Indgxmampu secara
signifikan dan positif mempengaruhi nilai perusahaan yang diukur menggunakan
konsepMagqgashid asSyariah Sehingga jika kerja keuangan syarialsfamicity
Performance Indgxdalam peringkat tersebut diniktdak memuaskgmmaka akan
berdampak pada nilai perusahaan dalam kohagashid AsSharia Magashid
juga cenderung mendapatkan penilaian yang buruk di mata invesnkiBn

juga, jika peringkat dianggapnemuaskan nilai perusahaan akan cenderung
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mendapatkan penilaian yang baik dan nilai tambah di mata investor. (Mohammad
Habil: 2018)

Hasil penelitian yang disebabkafaktor makro ekonomi sangat
mempengaruhi kinerja padperbankan syariah di Indonesia dengan terjadinya
peningkatannya terhadap inflasi yang berdampak negative pada kenerja keuangan
perbankan syariah (ROA). Hal ini di dorong oleh permintaan masyarakat
Indonesia akanlslamicity productsebagaialternative deam menggunakan jasa

perbankan yang semakin meningkat (Republika.co.id 2015).

Hasil paparandiatas dapatdijelaskan bahawa Islamicity performance
Index memiliki pengaruh Positif signifikan pada Nilai perusahaan karena
Islamicity performance Indemerupakan cerimana dalakekuatan perusahaan
secara finansial yang mBrlihatkan dari rasivbasio keuangan dengan
menggunakan akuakun keuangan syariah. Dimana jika perusahaan memiliki
pemasukan yang memuaskan maka kemampuan perusahaan untuk berbagi dalam
bentuk nilaiperusahaaberbasis konseplagashi As Syarialyaitu menyebarkan

falah bagi semua elemen akan besar pula.

4.3.3 Pengaruh Intellectual capital dan Islamicity Performance Index
terhadap Nilai Perusahaan Perbankan Syariah di Indonesia.

Pada penelitianni menunjukkan bahwaimanalintellectual capitaldan
Islamicity Performance Indexberpengaruh secara positif signifikesecara
simultan terhadap Nilai Perusahaan Perbankan Syariah di Indonesia

Intellectual capital merupakan sumber daya manusia VACA, alod

organisasi VAHU, dan modal pelanggan STVA yang dipakai untuk meningkatkan
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performaperusahaamalam melayani dan menjalankan operasigeblsahaan
Apabila perusahaan mengelolah Intellectual capital dengan baik dan
mengutamakan kualitas kerja makanasadidak langsung nilggerusahaaakan
tercermin dengan baik dan memingkankan keuantungan yang besar pada
perusahaan

Pada variabellslamicity Performance Indexnenunjukkan kekuantan
perusahaaperbankan syariah secara finansial berdasagkgmatrasionya seperti
Profit sharing ratio, zakat performing ratio, equitable distribution ratian
Islamic income vs non Islamimcome. Dimana setiap ratio menggambarkan
bagaimamperforma keuangan setiaps sig mulai dari profit, zakat, pembiayaan,
ekuitas dan lain-lain. Sehingga kinerja keuangan keuangemusahaarterlihat
baik maka nilaiperusahaajuga akan baik di mata investgMohammad Habil:

2018)

Hasil dari paparan di atas dapat di amdijelaskanbahwaIntellectual
capital menghasilkan karyawan ygnunggul dan siap berkompetitif untuk
memajukan perusahagmang dimaksuddalam penelitian ini adalah perbankan
syariah Dan dari karyawan yang unggul tersebut memberikan pelayanan yang
baik dan memunculkaninovasi baru dalam memberikan pelayanantuk
kepuasan pada pelanggang sehingga memberikan citra Yk pada
perusahaan, dari naiia citra perusahaan tersebut maka meningkatlah nilai
perusahaadimatamasyarakatinvestor dan kstumernya. Dengan meningkatnya

ketertarikan masyarakatinvestor dan custuer dapat memberikan banyak
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pemasukan dana yang mengakibatkan kenerja keuaggag diamana dalam

penelitian ini dukur dengan standéslamicity Performance Index



BAB V

PENUTUP

5.1Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujigari data yang mengarah pada masalah dan
tujuan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan karenatellectual capitalmerupakan modal yang besar untuk
perus&aan dapat menjatebih besar dan memiliki kualitas baik dan unggul
dalam menjalankan operasiormdrusahaabahkan dapat menjadi pionir dari
inovastinovasi baru yang muncul, maka dalam hal itu dapat diketahui, ketika
perusahaan memberika performa baik dalam kinenpga maka akan
memberikan ceriminan yang baik kepada elemen di dalam maupun diluar
perusahaan sehigg menambah nilai perusahaanmdia masyarakat
khususnya perusahaan perbankan yang berhubungan pelayanan jasa

2. Islamicity performance Indememiliki pengaruh Psitif signifikan pada Nilai
perusahaan karerialamicity performance Indemerupakan cerminadalam
kekuatan persahaan secara finansial yangpetiihatkan dari rasioasio
keuangan dengan menggunakan a#kan keuangan syariah. Dimana jika
perusahaan meiiki pemasukan yang memuaskaraka akan membuat nilai
perusahaan naik dimata masyarakttkeholdedan investar

3. Intellectual capital dan Islamicity Performance Indekerpengaruh positif
signifikan terhadap nilai perusaha#mtellectual capitalkarena menghasilkan

karyawan yang unggul dan siap berkompetitif untuk memajukan perusahaan.

12
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Dan dari karyawan yang unggul tersebut memberikan performa kinerja yang
baik dan memberikan inovasi baru dalam memajukan perusahaan sehingga
memberikan citra yanbaik pada perusahaan, dari naik nya citra perusahaan
tersebut maka meningkatlah nilperusahaamun naik dimata investor dan
custumernya. Dengan meningkatnya nif@rusahaanpada investor dan
custumer dapat memberikan banyak pemasukan dana yang metigakiba
meningkatnya kenerja keuangan yang diukur dengan stalstiEmnicity
Performance Index

5.2Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat disampaikan beberapa saran, yaitu
sebagai berikut:

1. Bagi Manajemen Perbankan syariah, Perbankan syariah sebagai tempat
penyaluran keuangan yang berbasis syariah diharapkan sebaiknya memberikan
perhatian yang lebih terhadap peningkatan datellectual capitalkarena
bertanbah baiknya kemampuan yang belikan dari karyawan akan
meningkatkan nilaiperusahaansehingga pandangamasyarakat terhadap
perusahaanmenjadi lebih baik dan dapat bersaing dengan perusahaan
perbankan konvensional.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Penelitian berikutnya dapanencari variabel independen lain yang tidak
digunakan dalam penelitian ini. yang memilikkemungkinan dapat
berpengaruh terhadap nilperusahaanSehingga didapatkan variabel yang

baru.
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b. Disarankan untuk menambagtroksi nilai perusahaan, bukan hanya yang
memiliki kosepMaqashid As Syariatapi dalam bentuk islami lainnya.

c. Disarankan untuknencari bentuk syariah ddntellectual Capitalyang lebih
baik lagi bukan hanya sekedar menentukan dari transaksi syariah tapi lebih

mendasar lagi.
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian di Bursa Efek Indonesi Regional Makassar

p7 190
IDX uk

Indlese sy Sl Excharggs Nabung
"‘“\g’ew_,nm_- Saham
FORMULIR KETERANGAN
Nomor ¢ Form-Riset-00048/BEL.PSR/01-2021
Tanggal ¢ 29 Januari 2021
KepadaYth. : Ketua

Sekolah Tinggi [Imu Ekonomi Nobel Indonesia

Alamat :JL Sultan Alauddin 212, Makassar

Dengan ini kami menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Hasdir Syarif
NIM 1 2017222155
Jurusan : Akuntansi

Telah menggunakan data data yang tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk penyusunan
skripsi dengan judul “Pengaruh Intellectual Capital dan Islamicity Performance Index
terhadap Nilai Perusahaan (Studi Penelitian pada Perbankan Syariah di Indonesia
Periode Tahun 2016-2019)”

Selanjutnya mohon untuk mengirimkan 1 (satu) copy skripsi tersebut sebagai bukti bagi kami

dan untuk melengkapi Referensi Penelitian di Pasar Modal Indonesia.

Hormat kami,

-_—

Fahmin Amirullah
Kepala Kantor Perwakilan Sulsel

Wbt el b sy o AT o, Tasessa | 6% 1B s, WL Jtusncil, SoaoBie ronaleas L5000, edlerdn NERER. [Wiomart
(g B V] 57 T, [ o » s WL 1) R, Tl = IR (VR T, O - el T il e )
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LaporanKeuangan
Tahunan

PT. Bank BCA Syariah

77



& BCAsyanah
PT BANK BCA SYARIAH
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2019 DAN 2018
(Dinyatakan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)
Catatan 2019 2018
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos-pos yang fidak akan direklasifikasi ke laba rugi
Pengukuran kembali liabilitas imbalan pasti (2.053.113.222) 25.336.749.787
Pajak penghasilan 513.278.306 (6.711.616.315)
Surplus revaluasi aset tetap - 47 953.016.836
(1.539.834.916) 66.578.250.308
Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi
Keuntungan yang belum direalisasi atas
aset keuangan yang tersedia untuk dijual 1.738.745.284 370.658.691
Pajak penghasilan (434.686.320) (92.664.673)
Keuntungan yang belum direalisasi atas
aset keuangan yang tersedia untuk
dijual - setelah pajak penghasilan 1.304.058 964 277.994.018
PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN,
SETELAH PAJAK PENGHASILAN (235.775.952) 66.856.244.326
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF 66.957.753.312 125.223.313.465
PT BANK BCA SYARIAH

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2019 DAN 2018
(Dinyatakan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

SALDO PER 31 DESEMBER 2017

Penyisihan Saldo Laba untuk Cadangan Umum

Laba Bersth Selama Tahun Benalan
Keuntungan (Kerugian) bersih yang belum
dreaksas atas
Sural-surat Berharga yang Tersedsa
untuk Dyual
Aktuanal
Revaluasi Aset Tetap
SALDO PER 31 DESEMBER 2018

Tambahan Seloran Modal

Penywshan Saldo Laba untuk Cadangan Umum

Laba Bersih Selama Tahun Benalan
Keuntungan (Kerugian) bersih yang belum
dreaksas atas
Surat-surat Berharga yang Terseda
untuk Dyual
Aktuanal
SALDO PER 31 DESEMBER 2019

Modal Saham Keuntungan Bersih Surplus Revaluasi Aset Tetap
Ditempatkan dan yang Belum Direalisasi
Disetor Penuh atas Surat-surat
Berharga yang
Tersedia untuk Dijual
996.300.000.000 6.580.157.070 -
277 984 018
. - 47.953.016.836
996.300.000.000 6.858.151.088 47.953.016.836
1.000.000.000.000 - -
- 1 304 058 964 -
1.996.300.000.000 8.162.210.052 47.953.016.838
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